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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
atas limpahan rahmat, hidayah, serta karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ajar mata
kuliah “Inovasi Bisnis” ini. Kehadiran buku ini merupakan
perwujudan dari komitmen akademis untuk menyediakan
sumber belajar yang relevan dan komprehensif di tengah
pesatnya laju perubahan global. Di era disrupsi yang ditandai
oleh akselerasi teknologi, pergeseran pola konsumsi, dan
tantangan keberlanjutan yang semakin mendesak, inovasi
tidak lagi sekadar opsi strategis, melainkan sebuah prasyarat
mutlak bagi kelangsungan dan pertumbuhan sebuah entitas
bisnis. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
inovasi bisnis menjadi kompetensi krusial yang harus dimiliki
oleh setiap insan akademis, khususnya mahasiswa di bidang
ekonomi dan manajemen.

Penulisan buku ajar ini dilandasi oleh beberapa
pertimbangan mendasar. Pertama, kebutuhan akan literatur
akademis berbahasa Indonesia yang secara sistematis
mengulas inovasi bisnis dari berbagai perspektif, mulai dari
konsep fundamental hingga implementasi strategis. Banyak
literatur yang tersedia cenderung parsial atau belum
sepenuhnya mengintegrasikan konteks bisnis di Indonesia.
Buku ini berusaha menjembatani kesenjangan tersebut dengan
menyajikan teori-teori terkini dan mengaitkannya dengan
studi kasus yang relevan dengan dinamika pasar lokal. Kedua,
tuntutan kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang
mengharuskan mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam praktik. Buku ajar ini
dirancang sebagai panduan yang berorientasi pada praktik,
membekali mahasiswa dengan kerangka kerja analitis dan alat-
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alat praktis yang dapat digunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengelola inovasi. Ketiga, disrupsi teknologi
yang melahirkan fenomena Revolusi Industri 4.0 telah
mengubah lanskap persaingan secara fundamental. Dengan
demikian, mahasiswa perlu dibekali pemahaman tentang
peran teknologi, seperti Kecerdasan Buatan (Al), Big Data, dan
Internet of Things (10T), sebagai katalisator inovasi yang dapat
menciptakan keunggulan kompetitif.

Buku ajar ini memiliki beberapa tujuan utama. Buku ini
bertujuan untuk memandu mahasiswa dalam menguasai
seluruh siklus inovasi, mulai dari bagaimana menggali ide
kreatif, menyaringnya menjadi konsep yang menjanjikan,
hingga mengimplementasikannya menjadi produk atau
layanan yang sukses. Materi yang disajikan disusun secara logis
dan bertahap, memastikan mahasiswa memiliki pemahaman
yang kuat di setiap tahapan. Selain itu, buku ini juga bertujuan
untuk mendorong mahasiswa agar dapat berpikir Kritis,
analitis, dan kreatif, serta memiliki visi yang berorientasi pada
keberlanjutan dan etika dalam berinovasi. Pada akhirnya, buku
ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa untuk
menjadi inovator yang andal, baik sebagai seorang
wirausahawan yang menciptakan bisnis baru, maupun sebagai
profesional yang mampu mendorong inovasi di dalam
perusahaan.

Manfaat buku ajar ini tidak terbatas pada mahasiswa.
Bagi para dosen pengampu mata kuliah, buku ini dapat
dijadikan referensi utama yang komprehensif dalam menyusun
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), materi perkuliahan,
dan instrumen evaluasi. Struktur bab yang sistematis,
didukung dengan contoh kasus, glosarium, dan soal latihan,
akan mempermudah dosen dalam menyampaikan materi dan
mengukur capaian pembelajaran. Bagi mahasiswa, buku ini
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berfungsi sebagai panduan utama yang terstruktur, membantu
mereka memahami materi secara mendalam dan
mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan
dunia kerja. Buku ini juga diharapkan dapat menjadi jembatan
bagi mahasiswa untuk menghubungkan teori inovasi dengan
disiplin ilmu lain, seperti pemasaran, manajemen strategis, dan
kewirausahaan.

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan
yang konstruktif dari pembaca akan sangat penulis hargai
untuk perbaikan di edisi-edisi mendatang. Semoga buku ajar
"Inovasi Bisnis" ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi dunia pendidikan di Indonesia dan dapat
menjadi kontribusi nyata dalam melahirkan generasi inovator
yang kompeten dan berdaya saing global

Banjarmasin, Agustus 2025

Penulis,

Syaripudin Bahar,
Mahmudah Hasanah,
Melly Agustina Permatasari.
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TINJAUAN MATA KULIAH

Menjadi hal utama bahwa seorang mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi, sebagai calon pendidik dan agen
perubahan di masyarakat, harus memiliki pemahaman yang
mendalam dan komprehensif terkait dinamika ekonomi
modern. Perkembangan pesat dalam lanskap bisnis, yang
didorong oleh kemajuan teknologi dan tuntutan pasar yang
terus berubah, menjadikan inovasi tidak lagi sekadar
keuntungan kompetitif, melainkan sebuah prasyarat esensial
untuk keberlanjutan dan pertumbuhan. Di era di mana
perusahaan-perusahaan disruptif muncul dan mengubah
industri dalam hitungan tahun, penting bagi calon pendidik
untuk memiliki landasan berpikir yang adaptif dan inovatif.
Pemahaman ini sangat krusial agar mereka dapat membekali
generasi mendatang dengan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa
depan.

Kondisi ekonomi global dan nasional saat ini, yang sangat
dipengaruhi oleh Revolusi Industri 4.0 dan isu keberlanjutan,
menuntut para akademisi untuk mampu menjembatani teori-
teori ekonomi klasik dengan praktik-praktik bisnis
kontemporer. Mata kuliah Inovasi Bisnis hadir sebagai
jembatan tersebut, memberikan bekal bagi mahasiswa untuk
tidak hanya memahami "apa" yang terjadi dalam ekonomi,
tetapi juga "mengapa” dan "bagaimana" perubahan tersebut
terjadi melalui lensa inovasi. Mata kuliah ini secara spesifik
dirancang untuk mendukung visi Jurusan Pendidikan Ekonomi
dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten
secara akademis, tetapi juga memiliki jiwa kewirausahaan,
kreatif, dan berorientasi pada solusi. Dengan demikian, mereka
diharapkan mampu menjadi pendidik yang inspiratif,
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membimbing peserta didik untuk berpikir inovatif dan proaktif
dalam menciptakan nilai ekonomi baru.

Melalui buku ajar ini, Anda akan diajak memahami secara
sistematis dan bertahap konsep-konsep kunci dalam inovasi
bisnis. Dalam Bab 1, Anda akan diajak memahami terkait
konsep dasar inovasi, membedakannya dengan penemuan dan
kreativitas, serta menguraikan perannya yang vital bagi
pertumbuhan dan daya saing bisnis. Dalam Bab 2, Anda akan
diajak mendalami berbagai teknik untuk merangsang
kreativitas dan menggali sumber-sumber ide inovasi yang
menjanjikan, seperti Brainstorming, Mind Mapping, dan Design
Thinking.

Perjalanan inovasi tidak berhenti pada ide. Oleh karena itu,
dalam Bab 3, Anda akan diajak memahami terkait model-
model proses inovasi, dari tahapan pengembangan konsep,
pengujian prototipe, hingga implementasi dan komersialisasi
di pasar. Dalam Bab 4, Anda akan diajak memahami terkait
inovasi model bisnis, yang merupakan salah satu bentuk
inovasi paling disruptif, serta diajarkan bagaimana
menggunakan kerangka kerja Business Model Canvas sebagai
alat analisis.

Keberhasilan inovasi sangat bergantung pada lingkungan
internal organisasi. Oleh karena itu, dalam Bab 5, Anda akan
diajak memahami terkait pentingnya membangun budaya
organisasi yang inovatif, menyusun struktur yang mendukung,
dan peran krusial kepemimpinan dalam mendorong inovasi.
Dalam Bab 6, Anda akan diajak memahami terkait inovasi
berkelanjutan, termasuk inovasi hijau dan inovasi sosial, serta
diajak untuk mempertimbangkan etika dalam setiap proses
pengembangan inovasi.
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Seiring dengan kemajuan teknologi, inovasi menjadi semakin
tak terpisahkan dari teknologi. Dalam Bab 7, Anda akan diajak
memahami terkait peran teknologi pendorong inovasi seperti
Kecerdasan Buatan (Al), Big Data, dan Internet of Things (1oT)
dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Akhirnya, dalam
Bab 8, Anda akan diajak memahami terkait strategi inovasi
yang lebih canggih, seperti inovasi terbuka (Open Innovation),
serta bagaimana mengelola perubahan dan mitigasi risiko yang
muncul akibat inovasi.

Demikian penjelasan singkat terkait mata kuliah Inovasi Bisnis
ini, semoga dapat membantu Anda, para calon pendidik
ekonomi, dalam memantaskan diri menjadi profesional yang
mampu menciptakan, mengelola, dan mengajarkan inovasi.
Buku ajar ini diharapkan menjadi bekal yang kokoh untuk
menghadapi kompleksitas ekonomi di masa kini dan masa
depan, serta menginspirasi Anda untuk menjadi motor
penggerak inovasi yang berkelanjutan.
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Bab 1

Pengantar Inovasi Bisnis

Tujuan Pembelajaran

a.

Mahasiswa dapat menjelaskan definisi inovasi, perbedaan
antara inovasi, penemuan, dan kreativitas. (sub-CPMK 1)

. Mahasiswa dapat menguraikan peran penting inovasi bagi

pertumbuhan, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. (sub-
CPMK 1)

Mahasiswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis inovasi,
seperti inovasi produk, proses, model bisnis, dan
pemasaran. (sub-CPMK 1)

1.1 Pendahuluan

Bab 1 dengan judul "Pengantar Inovasi Bisnis" ini
menjadi landasan utama untuk memahami keseluruhan
materi dalam buku ajar ini. Latar belakang dari topik ini
adalah semakin dinamisnya lanskap bisnis global yang
menuntut perusahaan untuk tidak hanya sekadar
bertahan, tetapi juga berkembang dan menciptakan nilai
baru secara berkelanjutan. Di era di mana disrupsi
teknologi dan perubahan perilaku konsumen terjadi begitu
cepat, inovasi tidak lagi menjadi pilihan, melainkan sebuah
keharusan. Bab ini relevan dengan Sub-CPMK 1 yang
bertujuan agar mahasiswa mampu menganalisis konsep
dasar inovasi, jenis-jenis inovasi, serta perannya yang
krusial dalam pertumbuhan dan daya saing bisnis. Dengan
memahami fondasi ini, mahasiswa akan memiliki kerangka
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berpikir yang kuat untuk mendalami bab-bab selanjutnya
yang lebih spesifik.

1.2 Konsep Dasar Inovasi

Perkembangan bisnis modern, inovasi sering Kkali
menjadi kata kunci yang diperbincangkan. Namun, definisi
inovasi itu sendiri sering tumpang tindih dengan konsep
lain seperti penemuan (invention) dan Kreativitas
(creativity). Secara umum, inovasi dapat didefinisikan
sebagai implementasi ide-ide baru yang menciptakan nilai
bagi perusahaan atau konsumen. Inovasi berbeda dari
penemuan, yang merupakan penciptaan ide atau alat baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Sementara itu,
kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide orisinal. Dengan kata lain, kreativitas adalah tahap awal
dari inovasi, sedangkan inovasi adalah proses mengubah
ide-ide kreatif tersebut menjadi sesuatu yang memiliki
nilai nyata.

Inovasi juga dapat dilihat dari berbagai perspektif,
seperti inovasi radikal versus inovasi inkremental. Inovasi
radikal adalah inovasi yang menciptakan pasar baru atau
mengubah secara drastis cara bisnis beroperasi, seperti
penemuan smartphone yang merevolusi industri
telekomunikasi. Sebaliknya, inovasi inkremental adalah
perbaikan atau peningkatan kecil pada produk, proses,
atau layanan yang sudah ada. Contohnya adalah
peningkatan pada spesifikasi kamera di setiap model
smartphone baru. Memahami perbedaan ini sangat
penting. Sebuah perusahaan mungkin sangat kreatif dan
memiliki banyak penemuan, tetapi jika tidak mampu
mengimplementasikannya menjadi produk atau layanan
yang diterima pasar, maka inovasi tidak terjadi. Oleh
karena itu, inovasi selalu berkaitan dengan komersialisasi
atau penerapan ide baru yang menghasilkan dampak



positif. Dalam mata kuliah ini, kita akan fokus pada
bagaimana mengelola seluruh siklus tersebut mulai dari
ide kreatif hingga implementasi yang sukses untuk
menciptakan nilai yang berkelanjutan.

Hubungan Antara Kreativitas, Penemuan, dan Inovasi:

e Kreativitas: Proses menghasilkan ide-ide baru dan
unik. Ini adalah tahap awal yang sangat personal.

e Penemuan (Invention): Mewujudkan ide Kkreatif
menjadi konsep atau prototipe yang nyata. Penemuan
bisa berupa produk, alat, atau proses baru yang belum
dikomersialkan.

¢ Inovasi (Innovation): Mengimplementasikan
penemuan atau ide kreatif tersebut ke pasar atau
organisasi untuk menciptakan nilai ekonomi atau sosial.

1.3 Pentingnya Inovasi dalam Bisnis

Peran inovasi dalam bisnis sangat fundamental,
terutama bagi pertumbuhan, daya saing, dan keberlanjutan
bisnis. Inovasi menjadi motor penggerak utama bagi
perusahaan untuk mencapai pertumbuhan yang
eksponensial. Dengan menciptakan produk atau layanan
baru yang memenuhi kebutuhan pasar, perusahaan dapat
membuka segmen pasar baru, meningkatkan volume
penjualan, dan pada akhirnya, meningkatkan pendapatan
serta laba. Perusahaan-perusahaan terkemuka di dunia,
seperti Apple, Google, dan Tesla, membuktikan bahwa
inovasi yang berkelanjutan adalah kunci utama di balik
pertumbuhan mereka yang luar biasa.

Selain itu, inovasi adalah elemen vital dalam
menciptakan dan mempertahankan daya saing. Di pasar
yang padat, diferensiasi menjadi kunci. Melalui inovasi,
perusahaan dapat membedakan diri dari para pesaingnya,
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baik melalui keunikan produk, efisiensi operasional,
maupun model bisnis yang lebih baik. Tanpa inovasi,
sebuah perusahaan akan rentan disalip oleh pesaing yang
lebih adaptif dan kreatif. Inovasi memungkinkan
perusahaan untuk tidak hanya merespons perubahan
pasar, tetapi juga untuk memimpin perubahan tersebut.
Sebagai contoh, perusahaan yang mampu berinovasi dalam
proses produksinya bisa menawarkan harga yang lebih
kompetitif, sementara inovasi dalam pemasaran bisa
menciptakan merek yang lebih kuat dan mudah diingat
oleh konsumen.

Lebih dari itu, inovasi juga krusial bagi keberlanjutan
bisnis (business sustainability). Di tengah meningkatnya
kesadaran akan isu lingkungan dan sosial, inovasi kini
mencakup dimensi keberlanjutan. Perusahaan dituntut
untuk menciptakan produk dan proses yang ramah
lingkungan (green innovation) atau yang memberikan
dampak sosial positif (social innovation). Inovasi
berkelanjutan tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga
membangun reputasi baik di mata konsumen dan
pemangku kepentingan lainnya. Dengan mengintegrasikan
aspek keberlanjutan ke dalam strategi inovasi, perusahaan
dapat membangun fondasi yang lebih kuat dan berjangka
panjang, memastikan bahwa bisnis tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan
kontribusi positif bagi planet dan masyarakat.

1.4 Jenis-Jenis Inovasi

Inovasi tidak hanya terbatas pada penciptaan produk
baru, melainkan mencakup berbagai aspek dalam
operasional bisnis. Secara umum, inovasi dapat
diklasifikasikan menjadi empat jenis utama, yaitu inovasi
produk, proses, model bisnis, dan pemasaran.



¢ Inovasi Produk: Inovasi ini berfokus pada penciptaan
atau perbaikan produk maupun layanan yang
ditawarkan kepada pelanggan. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan nilai, kualitas, atau fungsionalitas
produk. Contoh klasiknya adalah evolusi telepon
genggam dari fitur dasar menjadi smartphone
multifungsi. Perusahaan-perusahaan teknologi sering
kali mengandalkan inovasi produk sebagai strategi
utama mereka.

¢ Inovasi Proses: Inovasi ini berkaitan dengan perbaikan
pada metode produksi, distribusi, atau operasional
perusahaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
efisiensi, mengurangi biaya, atau meningkatkan
kualitas. Contohnya adalah penggunaan robotik dalam
pabrik perakitan mobil untuk mempercepat produksi
dan mengurangi kesalahan manusia, atau penggunaan
sistem manajemen inventaris berbasis software untuk
mengoptimalkan rantai pasok.

e Inovasi Model Bisnis: Inovasi ini merupakan
perubahan fundamental pada cara perusahaan
menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai.
Inovasi model bisnis sering kali menjadi yang paling
disruptif karena dapat mengubah aturan main di
industri. Contoh paling terkenal adalah Netflix, yang
mengubah model bisnis penyewaan DVD fisik menjadi
layanan streaming berbasis langganan. Inovasi model
bisnis memungkinkan perusahaan untuk menciptakan
nilai dengan cara yang sama sekali baru, sering kali
dengan menargetkan pasar yang sebelumnya tidak
terlayani.

e Inovasi Pemasaran: Inovasi ini berfokus pada
penerapan metode pemasaran baru, termasuk
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perubahan pada desain produk, pengemasan, promosi,
atau penetapan harga. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen dan
membuka pasar baru. Contohnya adalah penggunaan
media sosial dan influencer sebagai strategi promosi,
atau model penetapan harga dinamis yang berubah-
ubah sesuai permintaan.

Keempat jenis inovasi ini sering kali saling terkait dan
mendukung satu sama lain. Sebuah inovasi produk yang
sukses sering kali membutuhkan inovasi pemasaran yang
cerdas, dan inovasi model bisnis yang revolusioner tidak
akan berjalan tanpa inovasi proses yang efisien.

1.5 Studi Kasus (Gojek)

Gojek adalah salah satu contoh inovasi model bisnis
yang paling relevan di Indonesia. Berawal dari layanan
transportasi ojek daring, Gojek melakukan inovasi model
bisnis dengan mengintegrasikan berbagai layanan dalam
satu aplikasi super (super-app). Model bisnis ini mengubah
cara masyarakat berinteraksi dengan layanan sehari-hari,
dari pemesanan makanan (GoFood), pengiriman barang
(GoSend), hingga layanan pembayaran digital (GoPay).

Inovasi ini tidak hanya menciptakan nilai bagi
konsumen, tetapi juga memberdayakan ribuan mitra
pengemudi dan UMKM di seluruh Indonesia. Keberhasilan
Gojek menunjukkan bagaimana inovasi model bisnis dapat
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan ekosistem
bisnis yang komprehensif dan memberikan dampak sosial-
ekonomi yang signifikan



1.6 Diagram Siklus Inovasi dan Pertumbuhan Bisnis

Siklus Inovasi dan Pertumbuhan Bisnis

Proses terus-menerus
menghasilkan ide-ide
baru.

Pertumbuhan
Bisnis

Penciptaan Nilai
Baru
Mengembangkan produk

dan layanan yang
berharga.

Mencapai ekspansi dan
kesuksesan secara
keseluruhan.

Peningkatan Daya
Saing

Peningkatan
Penjualan & Laba

Meningkatkan posisi

Meningkatkan
pasar melalui inovasi.

pendapatan dan
keuntungan.

Perluasan Pasar

Memperluas jangkauan ke
pasar baru.

Gambar 1. Siklus Inovasi dan Pertumbuhan Bisnis

Berdasarkan gambar 1 siklus inovasi dan
pertumbuhan bisnis yang dimulai dari inovasi
berkelanjutan untuk menghasilkan ide baru, menciptakan
nilai melalui produk atau layanan, meningkatkan daya
saing, memperluas pasar, menaikkan penjualan dan laba,
hingga mencapai pertumbuhan bisnis secara menyeluruh
yang kemudian mendorong inovasi kembali.



1.7 Rangkuman

Bab 1 ini telah memperkenalkan konsep dasar inovasi
dan membedakannya dari kreativitas serta penemuan.
Inovasi merupakan implementasi ide baru yang
menciptakan nilai. Inovasi memegang peranan krusial bagi
pertumbuhan, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. Selain
itu, kita telah mengidentifikasi empat jenis inovasi utama:
inovasi produk, proses, model bisnis, dan pemasaran.
Pemahaman atas konsep-konsep dasar ini akan menjadi
modal awal yang kuat untuk mendalami materi inovasi
bisnis di bab-bab berikutnya.

1.8 Soal Latihan

1. Manakah di antara berikut ini yang paling tepat
mendefinisikan inovasi dalam konteks bisnis?

a. Proses menghasilkan ide-ide baru yang unik.

b. Penciptaan alat atau produk yang belum pernah
ada.

c. Implementasi ide-ide baru yang menciptakan nilai
nyata.

d. Strategi untuk mengurangi biaya produksi.

2. Jelaskan perbedaan mendasar antara inovasi,
penemuan, dan kreativitas. Berikan satu contoh
konkret untuk memperijelas perbedaan tersebut.

3. Mengapainovasidianggap sebagai elemen kunci untuk
keberlanjutan bisnis? Jelaskan argumen Anda dengan
mengaitkannya pada aspek lingkungan dan sosial.

4. Studi Kasus: Ambil salah satu perusahaan rintisan
(startup) di Indonesia (selain Gojek). Analisislah jenis-
jenis inovasi apa saja yang mereka terapkan (produk,



proses, model bisnis, atau pemasaran) dan bagaimana
inovasi tersebut membantu mereka bersaing di pasar.

5. Studi Kasus: Anda adalah manajer di sebuah
perusahaan manufaktur yang menghadapi penurunan
pangsa pasar. Menurut Anda, jenis inovasi apa yang
paling relevan untuk diterapkan dalam situasi
tersebut? Jelaskan alasannya dan berikan contoh
langkah konkret yang dapat diambil.
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Bab 2

Kreativitas dan Ide Inovasi

Tujuan Pembelajaran

a.

Mahasiswa dapat menerapkan teknik-teknik pencarian ide
inovasi, seperti brainstorming, mind mapping, SCAMPER,
dan Design Thinking. (sub-CPMK 2)

Mahasiswa dapat mengevaluasi dan menyaring ide-ide
inovasi berdasarkan kriteria yang relevan untuk memilih
ide yang paling menjanjikan. (sub-CPMK 2)

2.1 Pendahuluan

Inovasi tidak bisa muncul begitu saja tanpa adanya ide-
ide segar yang digali dan dikembangkan. Bab ini relevan
dengan Sub-CPMK 2 yang mengintegrasikan CPMK2, di
mana mahasiswa akan dibekali kemampuan untuk
menerapkan berbagai teknik pencarian ide dan
mengevaluasi ide-ide inovatif tersebut. Melalui bab ini,
mahasiswa akan memahami bahwa kreativitas adalah
fondasi inovasi dan dapat dilatih serta dikembangkan
melalui metode-metode yang sistematis.

2.2 Menggali Potensi Kreativitas

Kreativitas sering dianggap sebagai bakat alami yang
hanya dimiliki oleh segelintir orang. Padahal, kreativitas
adalah sebuah keterampilan yang dapat dikembangkan
dan diasah melalui berbagai teknik. Kemampuan untuk
menggali potensi kreativitas sangat penting dalam inovasi
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bisnis, karena ide-ide baru yang orisinal menjadi bahan
baku utama bagi inovasi yang sukses. Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk merangsang pemikiran
kreatif, baik secara individu maupun kelompok.

Salah satu teknik yang efektif adalah berpikir lateral
(lateral thinking). Berbeda dengan berpikir logis yang
bergerak secara linier, berpikir lateral mengajak kita untuk
melihat masalah dari sudut pandang yang tidak biasa.
Teknik ini mendorong kita untuk melompat dari satu ide
ke ide lain, mencari koneksi yang tidak terduga, dan
mempertanyakan asumsi-asumsi yang ada. Berpikir lateral
sangat berguna untuk memecahkan masalah yang
tampaknya buntu dengan solusi yang konvensional. Teknik
lainnya adalah mengubah perspektif. Kita seringkali
terjebak dalam cara pandang yang sama, sehingga sulit
melihat peluang baru. Dengan mencoba melihat suatu
masalah dari sudut pandang orang lain misalnya, dari
sudut pandang pelanggan, pesaing, atau bahkan anak kecil
kita bisa mendapatkan wawasan segar. Teknik ini
memaksa kita untuk keluar dari zona nyaman intelektual
dan mempertimbangkan alternatif yang mungkin tidak
terpikirkan sebelumnya. Selain itu, kolaborasi dan
diskusi juga merupakan cara ampuh untuk merangsang
kreativitas. Bertukar pikiran dengan orang-orang dari latar
belakang yang berbeda dapat menghasilkan kombinasi ide
yang unik. Diskusi yang terbuka dan tidak menghakimi
(judgment-free) memungkinkan setiap anggota tim untuk
berkontribusi tanpa takut salah.

Teknik observasi aktif juga sangat penting. Dengan
mengamati lingkungan sekitar, perilaku konsumen, atau
cara kerja suatu produk secara teliti, kita bisa menemukan
celah dan masalah yang bisa diatasi dengan inovasi.
Seringkali, ide-ide terbaik berasal dari pengamatan
sederhana tentang bagaimana orang-orang menjalani



kehidupan sehari-hari mereka. Menggali potensi
kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan ide-ide
"wow," tetapi juga tentang melatih kepekaan untuk
menemukan peluang di balik hal-hal yang sering kita
abaikan.

2.3 Sumber Ide Inovasi

Ide inovasi bisa datang dari berbagai sumber, baik dari
dalam maupun luar perusahaan. Dengan memanfaatkan
sumber-sumber ini secara sistematis, perusahaan dapat
memastikan bahwa pasokan ide-ide baru tidak pernah
habis. Salah satu sumber utama ide inovasi adalah analisis
pasar dan tren. Memahami kondisi pasar, termasuk
ukuran pasar, segmen pelanggan, dan posisi pesaing,
sangat penting. Dengan menganalisis tren yang sedang
berkembang, seperti tren gaya hidup sehat, digitalisasi,
atau  kesadaran  lingkungan, perusahaan  bisa
mengidentifikasi peluang untuk menciptakan produk atau
layanan yang relevan. Misalnya, melihat tren
meningkatnya  penggunaan  e-commerce,  banyak
perusahaan ritel mulai berinovasi dengan
mengembangkan platform belanja online mereka sendiri.

Sumber ide yang tak kalah penting adalah umpan
balik pelanggan. Pelanggan seringkali memiliki wawasan
berharga tentang kelemahan produk yang ada, kebutuhan
yang belum terpenuhi, atau fitur yang mereka inginkan.
Mendengarkan suara pelanggan melalui survei,
wawancara, atau forum online bisa menjadi cara yang
efektif untuk menemukan ide-ide inovasi. Pendekatan ini
sering disebut sebagai customer-centric innovation, di
mana pelanggan ditempatkan di pusat proses inovasi.
Riset internal juga merupakan sumber ide yang kuat.
Karyawan di berbagai divisi dari produksi, pemasaran,

hingga penjualan memiliki pengetahuan mendalam
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tentang proses bisnis perusahaan. Mereka mungkin
memiliki ide-ide untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, atau memperbaiki kualitas produk.
Mendorong budaya di mana karyawan merasa bebas untuk
berbagi ide dapat menciptakan sumber inovasi yang tak
terbatas. Banyak perusahaan besar memiliki program ide
internal atau kotak saran yang bertujuan untuk
mengumpulkan gagasan dari seluruh tim. Selain itu, ide
juga bisa berasal dari riset dan pengembangan (R&D)
internal perusahaan.

Tim R&D bertugas untuk melakukan penelitian ilmiah
dan teknis untuk menciptakan penemuan baru yang bisa
dikomersialkan. Kombinasi dari semua sumber ini
eksternal (pasar, tren, pelanggan) dan internal (karyawan,
R&D) akan menghasilkan ide-ide inovatif yang beragam
dan berpotensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut.

2.4 Teknik-Teknik Pencarian Ide
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Pentingnya mengidentifikasi sumber-sumber ide di
awal, setelahnya menerapkan teknik-teknik pencarian ide
untuk menghasilkan gagasan secara terstruktur. Beberapa
teknik yang populer dan efektif adalah:

a. Brainstorming merupakan teknik yang melibatkan
kelompok untuk menghasilkan ide sebanyak mungkin
dalam waktu singkat. Aturan utamanya adalah tidak ada
ide yang boleh dikritik atau dihakimi selama sesi
berlangsung. Tujuannya adalah kuantitas, bukan
kualitas. Ide-ide liar dan tidak masuk akal pun diizinkan
karena dapat memicu ide lain yang lebih realistis.
Setelah sesi brainstorming selesai, ide-ide tersebut baru
disaring dan dievaluasi.

b. Mind Mapping merupakan teknik visual yang
digunakan untuk mengorganisir ide-ide dan melihat



hubungan di antara mereka. Prosesnya dimulai dari satu
ide sentral di tengah halaman, lalu cabang-cabang
dibuat untuk ide-ide terkait, dan seterusnya. Mind
mapping membantu individu atau kelompok melihat
gambaran besar, mengidentifikasi pola, dan
menghubungkan konsep yang mungkin terpisah. Teknik
ini sangat efektif untuk mengorganisir pemikiran dan
menemukan celah yang bisa diisi oleh ide baru.

. SCAMPER merupakan teknik checklist yang membantu

merangsang pemikiran kreatif dengan mengajukan

serangkaian pertanyaan tentang produk atau layanan
yang sudah ada. SCAMPER adalah akronim dari:

e Substitute (Ganti): Apa yang bisa diganti?

e Combine (Gabungkan): Apa yang bisa digabungkan?

e Adapt (Adaptasi): Apa yang bisa diadaptasi?

e Modify (Modifikasi): Apa yang bisa dimodifikasi?

e Put to another use (Gunakan untuk tujuan lain):
Bagaimana cara menggunakan produk untuk tujuan
lain?

e Eliminate (Hapus): Apa yang bisa dihapus atau
disederhanakan?

e Reverse/Rearrange (Balik/Atur ulang): Apa yang
bisa dibalik atau diatur ulang? Teknik ini sangat
praktis untuk menghasilkan ide-ide inovasi
inkremental.

. Design Thinking merupakan metodologi yang

berpusat pada manusia (human-centric) untuk

memecahkan masalah. Prosesnya terdiri dari lima
tahapan:

e Empathize (Empati): Memahami secara mendalam
kebutuhan dan masalah pengguna.

15



e Define (Definisi): Merumuskan masalah yang
spesifik berdasarkan pemahaman empati.

¢ Ideate (Ideasi): Menghasilkan berbagai ide solusi.

e Prototype (Prototip): Membuat model awal dari
solusi yang dipilih.

e Test (Uji): Menguji prototipe dengan pengguna untuk
mendapatkan umpan balik. Design Thinking adalah
pendekatan yang holistik, tidak hanya menghasilkan
ide, tetapi juga memastikan ide tersebut relevan dan
dapat menyelesaikan masalah nyata bagi pengguna.

2.5 Evaluasi dan Penyaringan Ide
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Proses pencarian ide seringkali menghasilkan banyak
sekali gagasan, tetapi tidak semuanya layak untuk
dikembangkan. Oleh karena itu, tahap evaluasi dan
penyaringan ide adalah langkah krusial untuk memilih ide-
ide yang paling menjanjikan. Tujuannya adalah untuk
menghemat sumber daya dan waktu dengan hanya
memprioritaskan ide-ide yang memiliki potensi
kesuksesan tertinggi.

Beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam proses
evaluasi adalah:

a. Kelayakan Pasar (Market Feasibility): Ide harus
memenuhi kebutuhan pasar yang nyata dan memiliki
segmen pelanggan yang jelas. Pertanyaan yang perlu
dijawab adalah: Apakah ada permintaan untuk produk
atau layanan ini? Seberapa besar pasarnya? Siapakah
pesaingnya?

b. Kelayakan Teknis (Technical Feasibility): Perlu
dipertimbangkan apakah ide tersebut dapat
diimplementasikan dengan teknologi dan sumber daya
yang ada. Pertanyaannya adalah: Apakah kita memiliki



kemampuan teknis untuk mengembangkan ide ini?
Apakah teknologi yang dibutuhkan sudah tersedia?

c. Kelayakan Finansial (Financial Feasibility): Aspek
keuangan adalah faktor penentu. Ide yang bagus harus
bisa menghasilkan keuntungan. Perlu dilakukan analisis
biaya-manfaat, proyeksi pendapatan, dan estimasi
modal yang dibutuhkan. Pertanyaan utamanya adalah:
Apakah ide ini menguntungkan? Berapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas (break-
even point)?

d. Keselarasan Strategis (Strategic Alignment): Ide
harus selaras dengan visi, misi, dan strategi jangka
panjang perusahaan. Sebuah ide mungkin bagus, tetapi
jika tidak sesuai dengan fokus bisnis utama perusahaan,
maka akan sulit untuk didukung.

Proses evaluasi bisa dilakukan dengan berbagai
metode, seperti matriks skor ide atau diskusi panel. Setiap
ide diberi skor berdasarkan kriteria-kriteria di atas. Ide
dengan skor tertinggi akan diprioritaskan untuk masuk ke
tahap pengembangan selanjutnya. Tahap ini juga sering
melibatkan pembuatan prototipe sederhana atau mock-up
untuk mendapatkan umpan balik awal sebelum investasi
yang lebih besar dilakukan.

2.6 Contoh Kasus: Aplikasi Pembayaran Digital)

Perkembangan pesat aplikasi pembayaran digital di
Indonesia seperti GoPay, OVO, dan Dana berawal dari
kreativitas dan inovasi untuk mengatasi masalah
pembayaran tunai. Para inovator melihat peluang dari
meningkatnya penggunaan smartphone dan kebutuhan
akan transaksi yang lebih mudah dan aman. Ide ini tidak
hanya berlandaskan analisis tren teknologi, tetapi juga dari
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observasi perilaku konsumen yang mulai beralih ke
transaksi nontunai. Berbagai teknik seperti Design
Thinking digunakan untuk memahami kebutuhan
pengguna, dan menciptakan ekosistem yang terintegrasi
dengan berbagai layanan lainnya. Ide-ide tersebut
kemudian dievaluasi berdasarkan kelayakan teknis,
kelayakan finansial, dan keselarasan dengan strategi
perusahaan induk.

2.7 Diagram (Menghasilkan dan memilih ide
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inovatif)

Bagaimana cara menghasilkan dan memilih ide inovatif?

SCAMPER

Meningkatkan ide yang ada
melalui modifikasi dan substitusi

Memecahkan masalah dengan
pendekatan yang berpusat
pada pengguna

Mind Mapping

Mengatur ide secara visual
untuk kejelasan dan koneksi

Y . .
288 Brainstorming

Gambar 2. Menghasilkan dan memilih ide kreatif

Menghasilkan berbagai ide
melalui interaksi kelompok

Berdasarkan gambar 2 menjelaskan berbagai metode
untuk menghasilkan dan memilih ide inovatif, meliputi
Design Thinking yang berfokus pada pengguna, SCAMPER
untuk memodifikasi ide, Mind Mapping guna mengatur ide
secara visual, serta Brainstorming untuk menciptakan ide
melalui diskusi kelompok.



2.8 Rangkuman

Bab ini telah mengulas pentingnya kreativitas dan ide
inovasi sebagai fondasi bagi inovasi bisnis. Kreativitas
dapat dilatih melalui teknik-teknik seperti berpikir lateral
dan mengubah perspektif. Ide inovasi dapat digali dari
berbagai sumber, termasuk analisis pasar, umpan balik
pelanggan, dan riset internal. Terdapat pula teknik-teknik
sistematis seperti brainstorming, mind mapping,
SCAMPER, dan Design Thinking untuk menghasilkan ide.
Terakhir, proses evaluasi dan penyaringan ide dengan
kriteria kelayakan pasar, teknis, finansial, dan strategis
menjadi langkah krusial untuk memilih ide yang paling
menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut.

2.9 Soal Latihan

1. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan
bagian dari teknik pencarian ide SCAMPER?
a. Substitute
b. Eliminate
c. Analyze
d. Reverse

2. Dalam metodologi Design Thinking, tahapan yang
berfokus pada pemahaman mendalam tentang
masalah dan kebutuhan pengguna adalah:

a. Define b. Ideate
c. Empathize d. Prototype

3. Jelaskan mengapa kreativitas dianggap sebagai
keterampilan yang dapat dikembangkan, bukan
hanya sebagai bakat alami. Berikan contoh konkret
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dari teknik yang dapat digunakan untuk melatih
kreativitas.

4. Bayangkan Anda adalah seorang manajer produk.
Jelaskan mengapa mengumpulkan umpan balik
pelanggan adalah sumber ide inovasi yang sangat
penting. Bagaimana Anda akan mengumpulkan
umpan balik tersebut?

5. Studi Kasus: Sebuah perusahaan smartphone
sedang berupaya mengembangkan fitur baru.
Analisislah bagaimana mereka dapat menggunakan
teknik Design Thinking untuk memastikan fitur
tersebut benar-benar relevan dan bermanfaat bagi
pengguna. Jelaskan langkah-langkah yang harus
mereka ambil dari tahap empati hingga pengujian.
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Bab 3

Proses dan Tahapan Inovasi

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat membuat proposal inovasi dan prototipe
awal sebagai bagian dari tahap pengembangan konsep. (sub-
CPMK 3)

3.1 Pendahuluan

Pemahaman bahwa ide brilian saja tidak cukup; ide
tersebut harus melewati serangkaian tahapan yang
terstruktur agar dapat menjadi produk atau layanan yang
sukses. Bab ini sangat relevan dengan Sub-CPMK 3 yang
mengintegrasikan CPMK3, di mana mahasiswa diharapkan
mampu menciptakan proposal inovasi dan prototipe awal.
Dengan mempelajari proses dan tahapan inovasi,
mahasiswa akan dibekali kemampuan untuk mengelola ide
dari konsep hingga menjadi inovasi yang nyata di pasar.

3.2 Model-Model Proses Inovasi

Proses inovasi bukanlah sebuah jalur yang linier,
melainkan serangkaian tahapan yang terintegrasi dan
sering kali berulang. Berbagai model telah dikembangkan
untuk menggambarkan proses ini, tetapi secara umum,
model-model ini memiliki kesamaan dalam tahapan
utamanya, yaitu dari ideasi hingga komersialisasi. Salah
satu model yang paling sering digunakan adalah model
inovasi bertahap (stage-gate model). Model ini membagi
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proses inovasi menjadi beberapa tahapan yang dipisahkan
oleh gerbang (gate). Setiap gerbang berfungsi sebagai titik
pengambilan keputusan di mana tim proyek harus
menyajikan hasil kerjanya kepada manajemen untuk
mendapatkan persetujuan sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya.

Tahapan-tahapan tersebut umumnya meliputi:

1. Tahap Ideasi (Ideation): Berfokus pada penciptaan
dan pengumpulan ide-ide baru. Seperti yang telah
dibahas di Bab 2, ide dapat berasal dari riset internal,
umpan balik pelanggan, atau analisis pasar.

2. Tahap Pengembangan Konsep (Concept

Development): lde-ide terbaik  dipilih  dan
dikembangkan menjadi konsep yang lebih terperinci.
Pada tahap ini, tim akan merumuskan spesifikasi
produk, fitur-fitur utama, dan target pasar yang jelas.

3. Tahap Pengembangan Produk (Product

Development): Konsep yang telah disetujui diubah
menjadi prototipe yang berfungsi. Tim teknis dan
desainer bekerja sama untuk membangun produk fisik
atau layanan yang dapat diuji.

4. Tahap Pengujian (Testing): Prototipe diuji secara

internal dan eksternal. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kelemahan, mendapatkan umpan balik
dari calon pengguna, dan memvalidasi kelayakan
produk sebelum diluncurkan secara massal.

5. Tahap Komersialisasi (Commercialization): Produk

atau layanan yang telah teruji diluncurkan ke pasar.
Tahap ini melibatkan strategi pemasaran, distribusi,
dan penjualan.



Model-model ini membantu perusahaan mengelola

risiko, mengalokasikan sumber daya secara efisien, dan
memastikan bahwa setiap ide yang maju ke tahap
berikutnya memiliki potensi keberhasilan yang tinggi.

3.3 Tahap Pengembangan Konsep

Tahap pengembangan konsep adalah jembatan antara

ide mentah dan produk yang nyata. Pada tahap ini, ide yang
telah disaring mulai diubah menjadi sebuah cetak biru
yang lebih konkret. Dua luaran utama dari tahap ini adalah
proposal inovasi dan prototipe awal.

Proposal inovasi berfungsi sebagai dokumen yang

merinci semua aspek penting dari ide yang akan
dikembangkan. Proposal ini harus komprehensif dan
meyakinkan, mencakup:

Analisis Masalah dan Peluang: Menjelaskan masalah
apayang ingin dipecahkan oleh inovasi dan mengapa ini
merupakan peluang yang menjanjikan.
Deskripsi Konsep: Menjelaskan secara rinci tentang
produk atau layanan yang diusulkan, fitur-fiturnya, dan
nilai yang ditawarkan kepada pelanggan.
Analisis Pasar dan Pesaing: Menyajikan data tentang
target pasar, tren industri, dan bagaimana inovasi ini
berbeda dari penawaran pesaing.
Rencana Implementasi Awal: Menjelaskan tahapan
pengembangan yang diusulkan, sumber daya yang
dibutuhkan (tim, teknologi, anggaran), dan target
waktu.
Proyeksi Keuangan: Menyajikan perkiraan biaya
pengembangan, potensi pendapatan, dan analisis titik
impas (break-even point).

Sementara itu, prototipe awal adalah representasi fisik

atau digital dari konsep inovasi. Prototipe ini tidak harus
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sempurna, tujuannya adalah untuk memvisualisasikan ide,
mengujinya dengan cepat, dan mendapatkan umpan balik.
Prototipe awal bisa sangat sederhana, seperti sketsa, mock-
up, atau model digital. Misalnya, sebuah aplikasi baru bisa
diwakili oleh serangkaian gambar yang menggambarkan
alur pengguna (user flow). Prototipe ini sangat penting
karena membantu tim dan pemangku kepentingan lainnya
untuk melihat dan "merasakan" produk, sehingga
meminimalkan risiko kesalahan dan biaya di tahap
pengembangan yang lebih lanjut.

3.4 Tahap Pengujian dan Validasi
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Prototipe yang telah selesai dikembangkan, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian serta validasi
konsep terhadap segmen pasar yang men. Tahap ini sangat
penting untuk memastikan bahwa produk atau layanan
yang dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan
pelanggan dan memiliki daya tarik pasar. Tanpa pengujian,
perusahaan berisiko meluncurkan produk yang tidak
diinginkan oleh pasar, yang dapat menyebabkan kerugian
finansial yang besar.

Pengujian dapat dilakukan dalam beberapa cara:

o Uji Konsep (Concept Testing): Konsep inovasi (bukan
produk fisik) diperkenalkan kepada sekelompok calon
pelanggan melalui survei atau kelompok fokus.
Tujuannya adalah untuk mengukur minat, preferensi,
dan pemahaman mereka terhadap konsep tersebut.

o Uji Prototipe (Prototype Testing): Prototipe awal diuji

oleh sekelompok kecil calon pengguna. Umpan balik
yang dikumpulkan dari uji coba ini sangat berharga
untuk memperbaiki desain, fitur, dan kegunaan produk.
Uji Beta (Beta Testing): Versi awal produk yang lebih
fungsional dirilis kepada sekelompok pengguna terpilih



(beta testers). Tujuannya adalah untuk menguji
stabilitas produk di lingkungan yang lebih realistis dan
menemukan bug atau masalah yang tidak terdeteksi
sebelumnya.

e Uji Pasar (Market Testing): Produk atau layanan
diluncurkan dalam skala kecil di wilayah geografis
tertentu untuk mengukur respons pasar secara
langsung. Hasil dari uji pasar ini bisa digunakan untuk
menyempurnakan strategi pemasaran dan distribusi
sebelum peluncuran massal.

Hasil dari tahap pengujian dan validasi ini sangat
menentukan apakah ide inovasi akan dilanjutkan,
dimodifikasi, atau bahkan dihentikan.

3.5 Tahap Implementasi dan Komersialisasi

Jika  hasil pengujian menunjukkan potensi
keberhasilan yang tinggi, ide inovasi akan masuk ke tahap
terakhir, yaitu implementasi dan komersialisasi. Tahap ini
adalah puncak dari seluruh proses inovasi, di mana produk
atau layanan diluncurkan secara massal ke pasar.
Langkah-langkah utama dalam tahap ini meliputi:

e Pengembangan Skala Penuh: Produk dikembangkan
dari prototipe menjadi versi akhir yang siap diproduksi
secara massal. Ini melibatkan penyesuaian teknis,
pengaturan rantai pasok, dan persiapan manufaktur.

e Peluncuran (Launch): Peluncuran produk atau
layanan ke pasar dengan strategi pemasaran yang telah
dirumuskan. Ini termasuk kampanye iklan, promosi,
dan kegiatan penjualan.

o Distribusi: Produk didistribusikan ke berbagai saluran
penjualan, baik fisik (toko ritel) maupun digital (online).
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e Manajemen Purnajual: Setelah produk diluncurkan,
perusahaan harus terus mengelola umpan balik dari
pelanggan, memberikan layanan dukungan, dan
memantau kinerja produk di pasar.

Komersialisasi yang sukses tidak hanya bergantung
pada kualitas produk, tetapi juga pada eksekusi strategi
pemasaran dan distribusi yang efektif. Tahap ini juga
membutuhkan koordinasi yang kuat antara tim inovasi,
pemasaran, penjualan, dan operasional untuk memastikan
bahwa produk dapat diterima dengan baik oleh pasar.

3.6 Contoh Kasus: Aplikasi Halodoc
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Proses inovasi yang terjadi pada layanan Halodoc
adalah contoh yang baik dari tahapan inovasi. Ide awal
untuk menghubungkan pasien dengan dokter secara
daring muncul dari kebutuhan masyarakat akan akses
kesehatan yang lebih mudah. Tahap pengembangan
konsep melibatkan pembuatan proposal inovasi yang
merinci fitur-fitur seperti konsultasi online dan pengiriman
obat. Prototipe awal kemudian diuji coba dengan
sekelompok kecil pengguna untuk mendapatkan umpan
balik. Setelah konsepnya divalidasi, Halodoc masuk ke
tahap pengembangan produk, diikuti dengan peluncuran
komersial di Indonesia. Melalui proses ini, Halodoc
berhasil menjadi salah satu pemain utama di industri
teknologi kesehatan.



3.7 Diagram Tahapan Inovasi Berdasarkan Model Stage
Gate

Pengujian &
Validasi

Menguiji dan
memvalidasi produk
untuk memastikan
kualitas

Pengembangan
Produk

Pengembangan Membuat prototipe atau
duk yang berfungsi
Konsep pro

Mengembangkan dan
menyempurnakan
konsep ide

Generasi ide awal untuk
inovasi

Gambar 3. Diagram Tahapan Inovasi Berdasarkan Model
Stage-Gate

Berdasarkan gambar 3 menggambarkan perjalanan
inovasi yang dimulai dari tahap ide sebagai gagasan awal,
dilanjutkan dengan pengembangan konsep untuk
menyempurnakan ide, pembuatan prototipe pada tahap
pengembangan produk, hingga pengujian dan validasi
untuk memastikan kualitas sebelum diluncurkan.

3.8 Rangkuman

Bab 3 ini menjelaskan secara rinci proses dan tahapan
inovasi dari ide hingga komersialisasi. Kita telah
membahas model-model proses inovasi, seperti model
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stage-gate, yang membagi inovasi menjadi beberapa
tahapan penting. Tahap-tahapan tersebut meliputi
pengembangan konsep (membuat proposal dan prototipe),
pengujian dan validasi dengan pasar, serta implementasi
dan komersialisasi. Dengan memahami proses ini,
mahasiswa diharapkan dapat mengelola siklus inovasi
secara sistematis untuk meningkatkan peluang
keberhasilan.

3.9 Soal Latihan
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1. Dalam model stage-gate, apa fungsi utama dari
"gerbang" (gate)?
a. Untuk menghentikan semua proyek yang gagal.
b. Untuk memisahkan tahapan proyek dan membuat
keputusan.
c. Untuk mengumpulkan ide-ide baru dari tim.
d. Untuk memulai proses komersialisasi.

2. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan

kriteria utama yang harus ada dalam sebuah proposal
inovasi?

a. Analisis pasar dan pesaing.

b. Proyeksi keuangan.

c. Rencana pengembangan produk secara rinci hingga
manufaktur.

d. Deskripsi konsep produk atau layanan.

3. Jelaskan mengapa tahap pengujian dan validasi produk
dengan pasar sangat penting dalam proses inovasi. Apa
risiko yang mungkin terjadi jika tahap ini dilewati?



4. Jelaskan perbedaan antara proposal inovasi dengan
prototipe awal. Mengapa kedua hal ini diperlukan di
tahap pengembangan konsep?

5. Studi Kasus: Sebuah perusahaan e-commerce ingin
meluncurkan layanan pengiriman barang baru. Mereka
telah memiliki ide dan prototipe sederhana. Jelaskan
secararinci tahapan uji coba apa saja yang harus mereka
lakukan sebelum meluncurkan layanan tersebut secara
nasional.
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Bab 4

Inovasi Model Bisnis

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat menganalisis strategi inovasi model bisnis
menggunakan kerangka kerja Business Model Canvas. (sub-
CPMK 4)

4.1 Pendahuluan

Perubahan lanskap bisnis yang tidak hanya menuntut
inovasi produk atau proses, tetapi juga inovasi pada cara
fundamental perusahaan dalam beroperasi. Bab ini sangat
relevan dengan Sub-CPMK 4 yang mengintegrasikan
CPMK3, di mana mahasiswa diharapkan mampu
menganalisis strategi inovasi model bisnis menggunakan
kerangka kerja yang terstruktur. Dengan demikian,
mahasiswa akan memahami bahwa inovasi bukan hanya
tentang apa yang dijual, tetapi juga bagaimana cara
menciptakan dan memberikan nilai kepada pelanggan.

4.2 Konsep Model Bisnis

Penting untuk memahami terlebih dahulu apa itu
model bisnis. Secara sederhana, model bisnis adalah
deskripsi tentang bagaimana sebuah perusahaan
menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Model
bisnis menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar
tentang siapa pelanggan kita, apa yang kita tawarkan
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kepada mereka, bagaimana kita melakukannya, dan
bagaimana kita menghasilkan uang dari sana. Model bisnis
lebih dari sekadar strategi; ini adalah cetak biru yang
menjelaskan arsitektur nilai perusahaan. Meskipun model
bisnis bisa sangat bervariasi, elemen-elemen utamanya
seringkali serupa. Menurut Alexander Osterwalder dan

Yves Pigneur dalam buku mereka Business Model

Generation, model bisnis dapat diuraikan menjadi

sembilan elemen utama yang saling terkait:

1. Segmen Pelanggan (Customer Segments): Siapa
target pelanggan kita? Siapa yang akan kita layani?

2. Proposisi Nilai (Value Propositions): Apa nilai yang
kita tawarkan kepada pelanggan untuk memecahkan
masalah mereka atau memenuhi kebutuhan mereka?

3. Saluran (Channels): Bagaimana kita menjangkau
pelanggan dan memberikan proposisi nilai kita?

4. Hubungan Pelanggan (Customer Relationships):
Jenis hubungan seperti apa yang kita bangun dengan
setiap segmen pelanggan?

5. Arus Pendapatan (Revenue Streams): Bagaimana
perusahaan menghasilkan uang dari proposisi nilai
yang ditawarkan?

6. Sumber Daya Utama (Key Resources): Sumber daya
apa yang dibutuhkan untuk menjalankan model bisnis?
(fisik, intelektual, manusia, finansial).

7. Aktivitas Utama (Key Activities): Aktivitas kunci apa
yang harus dilakukan perusahaan untuk menjalankan
modelnya?

8. Kemitraan Utama (Key Partnerships): Siapa mitra
dan pemasok kunci yang membantu kita?

9. Struktur Biaya (Cost Structure): Biaya terpenting apa
yang terkait dengan model bisnis?



Kesembilan elemen ini berfungsi sebagai "peta” yang
menunjukkan bagaimana sebuah perusahaan beroperasi
dan menciptakan nilai.

4.3 Pentingnya Inovasi Model Bisnis

Inovasi model bisnis adalah salah satu bentuk inovasi
yang paling disruptif dan strategis. Berbeda dengan inovasi
produk yang hanya mengubah "apa" yang dijual, inovasi
model bisnis mengubah "bagaimana" perusahaan
berinteraksi dengan pelanggan, menciptakan nilai, dan
menghasilkan pendapatan. Inovasi jenis ini sering kali
mengubah aturan main di sebuah industri dan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh
pesaing.

Mengapa inovasi model bisnis sangat penting?

e Menciptakan Nilai Baru: Inovasi model bisnis
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan
proposisi nilai yang belum pernah ada sebelumnya.
Misalnya, perusahaan dapat menawarkan produk atau
layanan yang lebih terjangkau, lebih mudah diakses,
atau lebih personal. Model bisnis low-cost carrier di
industri penerbangan, seperti AirAsia atau Lion Air,
adalah contoh klasik. Mereka menciptakan nilai baru
berupa penerbangan yang sangat terjangkau bagi
segmen pelanggan yang sensitif terhadap harga, sesuatu
yang tidak dilakukan oleh maskapai konvensional.

e Meningkatkan Daya Saing: Ketika pesaing hanya
berfokus pada inovasi produk atau proses, perusahaan
yang berinovasi pada model bisnis dapat mengubah
struktur industri. Pesaing akan sulit mengejar karena

harus mengubah seluruh cara operasional mereka,
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bukan hanya satu produk. Uber tidak hanya berinovasi
pada aplikasi, tetapi juga pada model bisnis transportasi
yang mengubah cara orang memesan taksi.

e Menjangkau Pasar Baru: Dengan mengubah model
bisnis, perusahaan dapat menjangkau segmen pasar
yang sebelumnya tidak terlayani. Contohnya, model
bisnis langganan (subscription model) yang digunakan
oleh Netflix memungkinkan mereka menjangkau
pelanggan yang tidak ingin membeli film secara
individual. Hal ini membuka pasar yang lebih luas dan
menciptakan arus pendapatan yang stabil.

e Ketahanan Terhadap Disrupsi: Perusahaan yang
secara rutin berinovasi pada model bisnisnya
cenderung lebih tangguh terhadap disrupsi dari luar.
Mereka memiliki budaya yang fleksibel dan adaptif,
sehingga lebih siap menghadapi perubahan teknologi,
tren, atau ekonomi.

Inovasi model bisnis sering kali tidak membutuhkan
teknologi baru yang revolusioner. Sebaliknya, ia seringkali
hanya membutuhkan cara baru untuk menggabungkan
elemen-elemen model bisnis yang sudah ada untuk
menciptakan nilai yang superior.

4.4 Kerangka Kerja Model Bisnis
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Alat paling populer untuk menganalisis, merancang,
dan menginovasi model bisnis adalah Business Model
Canvas (BMC). Dikembangkan oleh Alexander Osterwalder
dan Yves Pigneur, BMC adalah kerangka kerja visual yang
ringkas, biasanya dalam satu halaman, yang
memungkinkan para pengambil keputusan untuk



memetakan dan memahami sembilan elemen kunci dari
model bisnis.

Sembilan elemen tersebut dibagi menjadi empat blok

utama:

o Infrastruktur (Kiri): Berisi tentang bagaimana
perusahaan beroperasi, mencakup Aktivitas Utama,
Sumber Daya Utama, dan Kemitraan Utama. Bagian ini
menjelaskan apa yang dilakukan dan dibutuhkan
perusahaan untuk menjalankan model bisnis.

e Proposisi Nilai (Tengah): Ini adalah inti dari model
bisnis, yaitu Proposisi Nilai yang ditawarkan kepada
pelanggan. Bagian ini menjawab mengapa pelanggan
harus memilih produk atau layanan Kkita.

o Pelanggan (Kanan): Berfokus pada pelanggan dan
interaksi perusahaan dengan mereka, mencakup
Segmen Pelanggan, Hubungan Pelanggan, dan Saluran.

o Finansial (Bawah): Menguraikan aspek keuangan
model bisnis, yaitu Arus Pendapatan dan Struktur Biaya.

Dengan menggunakan BMC, inovator dapat dengan
mudah memvisualisasikan seluruh model bisnis
perusahaan dan mengidentifikasi area yang bisa diinovasi.
Misalnya, dengan mengubah satu elemen, seperti Saluran
(misalnya, dari toko fisik menjadi online), dapat memicu
perubahan pada elemen-elemen lain, seperti Struktur
Biaya dan Hubungan Pelanggan. BMC adalah alat yang
sangat efektif untuk memetakan ide inovasi model bisnis
baru dan mengkomunikasikannya kepada tim.
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4.5 Studi Kasus: Inovasi Model Bisnis Perusahaan E-
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commerce

Tokopedia merupakan salah satu contoh perusahaan
di Indonesia yang sukses melakukan inovasi model bisnis.
Di awal kemunculannya, Tokopedia memperkenalkan
model bisnis marketplace di mana mereka tidak
menyimpan  barang  sendiri, melainkan  hanya
menyediakan platform bagi penjual dan pembeli untuk
bertemu. Ini adalah inovasi model bisnis yang signifikan
karena:

e Proposisi Nilai: Mereka menawarkan proposisi nilai
berupa kemudahan dan keamanan transaksi online bagi
jutaan penjual dan pembeli di seluruh Indonesia, yang
sebelumnya tidak memiliki platform terpercaya.

e Segmen Pelanggan: Tokopedia berhasil menjangkau
segmen penjual dari skala UMKM hingga merek besar,
serta segmen pembeli dari seluruh kalangan.

e Struktur Biaya: Dengan tidak memiliki inventaris fisik,
struktur biaya mereka menjadi jauh lebih rendah
dibandingkan model ritel konvensional. Pendapatan
utama mereka berasal dari biaya layanan, iklan, dan
layanan finansial.

e Kemitraan Utama: Kemitraan dengan berbagai bank,
perusahaan logistik, dan penyedia layanan pembayaran
menjadi elemen kunci yang mendukung model bisnis
ini.



Inovasi model bisnis Tokopedia ini telah mengubah
cara masyarakat Indonesia berbelanja, menciptakan
ekosistem bisnis digital yang masif, dan membuktikan
bahwa dengan model bisnis yang tepat, sebuah perusahaan
dapat tumbuh menjadi pemimpin pasar tanpa harus
memiliki infrastruktur fisik yang besar.

4.6 Diagram Business Model Canvas (BMC)
Sembilan Elemen

Business Model Canvas: Sembilan Elemen Kunci
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Gambar 4. Business Model Canvas (BMC) 9 Elemen Kunci

Berdasarkan gambar 4 menjelaskan sembilan elemen
kunci dalam Business Model Canvas, yaitu aktivitas utama,
kemitraan kunci, penawaran nilai, segmen pelanggan,
saluran, hubungan pelanggan, sumber pendapatan,
sumber daya utama, serta struktur biaya yang saling
terhubung untuk membentuk model bisnis yang efektif.

4.7 Rangkuman

Bab 4 ini telah menjelaskan konsep model bisnis
sebagai kerangka kerja fundamental tentang bagaimana
perusahaan menciptakan, memberikan, dan menangkap
nilai. Inovasi model bisnis merupakan salah satu bentuk
inovasi yang paling strategis karena dapat mengubah cara
perusahaan beroperasi secara mendasar. Kita juga telah
mempelajari Business Model Canvas sebagai alat visual
yang efektif untuk menganalisis dan merancang model
bisnis. Melalui studi kasus seperti Tokopedia, kita dapat
melihat bagaimana inovasi model bisnis dapat
menciptakan keunggulan kompetitif dan mendisrupsi
industri secara signifikan.

4.8 Soal Latihan
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1. Manakah dari elemen berikut ini yang paling
menggambarkan inti dari sebuah model bisnis?
a. Struktur Biaya b. Kemitraan Utama
c. Proposisi Nilai d. Saluran Distribusi

2. Perusahaan yang berfokus pada inovasi model bisnis

cenderung lebih tahan terhadap disrupsi karena:
a. Mereka memiliki produk dengan harga paling murah.
b. Mereka selalu memiliki teknologi terbaru.



c. Mereka mampu mengubah cara fundamental dalam
beroperasi.
d. Mereka memiliki banyak modal.

3. Jelaskan mengapa inovasi model bisnis seringkali lebih
sulit ditiru oleh pesaing dibandingkan inovasi produk.

4. Ambil satu contoh model bisnis marketplace di
Indonesia (selain Tokopedia). Gambarkan dan jelaskan
secara singkat bagaimana model bisnis tersebut bekerja
dengan mengaitkannya pada elemen-elemen Business
Model Canvas (misalnya, segmen pelanggan, proposisi
nilai, dan arus pendapatan).

5. Studi Kasus: Sebuah perusahaan taksi konvensional
sedang menghadapi tantangan berat dari layanan taksi
daring. Dengan menggunakan kerangka Business Model
Canvas, analisis kelemahan model bisnis taksi
konvensional dan berikan saran inovasi model bisnis
apa yang dapat mereka lakukan untuk bertahan dan
bersaing.
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Bab 5

Pengelolaan Inovasi dan Organisasi

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat menganalisis pentingnya budaya organisasi,
struktur, dan kepemimpinan inovatif untuk mendorong
inovasi. (Sub-CPMK 5).

5.1 Pendahuluan

Bab ini membahas sisi internal dari inovasi, yaitu
bagaimana sebuah organisasi harus dikelola untuk
menciptakan dan mendukung inovasi yang berkelanjutan.
Setelah mempelajari apa itu inovasi dan bagaimana ide
inovasi digali dan dikembangkan di bab-bab sebelumnya,
bab ini akan fokus pada faktor-faktor internal yang
memungkinkan inovasi berkembang. Bab ini relevan
dengan Sub-CPMK 5 yang mengintegrasikan CPMK1, di
mana mahasiswa diharapkan mampu menganalisis
pentingnya budaya, struktur, dan kepemimpinan dalam
mendorong inovasi. Melalui bab ini, mahasiswa akan
memahami bahwa inovasi bukan hanya tentang ide, tetapi
juga tentang ekosistem organisasi yang memungkinkan ide
tersebut berkembang.

5.2 Budaya Organisasi Inovatif

Budaya organisasi adalah kumpulan nilai, keyakinan,
dan perilaku yang dibagikan oleh anggota organisasi.
Dalam konteks inovasi, budaya organisasi yang inovatif
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sangat krusial. Budaya ini tidak hanya sekadar slogan,
melainkan tercermin dalam setiap aspek operasional
perusahaan. Membangun budaya inovatif membutuhkan
komitmen dari seluruh jajaran, dari level terendah hingga
manajemen puncak.

Beberapa Kkarakteristik utama dari budaya inovatif

adalah:

Toleransi terhadap Kegagalan: Dalam proses inovasi,
kegagalan adalah hal yang wajar. Budaya yang inovatif
memandang kegagalan sebagai peluang belajar, bukan
sebagai sesuatu yang harus dihindari. Karyawan
didorong untuk bereksperimen dan mengambil risiko
yang terukur tanpa takut akan sanksi. Hal ini berbeda
dengan budaya yang berorientasi pada menghindari
risiko, di mana karyawan cenderung enggan mencoba
hal-hal baru.

Keterbukaan terhadap Ide Baru: Budaya yang
inovatif mendorong semua anggota organisasi untuk
berkontribusi dengan ide-ide mereka, tanpa
memandang jabatan atau divisi. Sistem penghargaan ide
(idea management system) dan sesi brainstorming
terbuka adalah contoh implementasi dari karakteristik
ini.

Kolaborasi Lintas Divisi: Inovasi seringkali
membutuhkan kolaborasi dari berbagai departemen
(misalnya, tim teknis, pemasaran, dan keuangan).
Budaya inovatif memecah silo atau sekat antar divisi,
menciptakan lingkungan di mana komunikasi dan kerja
sama lintas fungsi menjadi hal yang lumrah.
Kemandirian dan Otonomi: Karyawan diberi otonomi
untuk mengelola proyek inovasi mereka sendiri.
Manajemen memberikan kepercayaan kepada tim



untuk membuat keputusan dan menjalankan inisiatif
tanpa harus menunggu persetujuan berjenjang yang
lambat.
Dengan demikian, budaya inovatif menciptakan
lingkungan di mana kreativitas dan eksperimen tidak
hanya diizinkan, tetapi juga didukung dan dihargai.

5.3 Struktur Organisasi untuk Inovasi

Struktur organisasi juga memainkan peran penting
dalam mendorong inovasi. Struktur yang kaku dan
hierarkis cenderung menghambat aliran ide dan
pengambilan keputusan yang cepat, sedangkan struktur
yang lebih fleksibel dan adaptif akan mendukung inovasi.
Beberapa bentuk struktur yang lazim digunakan untuk
inovasi adalah:

o Unit Riset dan Pengembangan (R&D): Ini adalah
struktur tradisional yang berfokus pada inovasi. Tim
R&D bertugas untuk melakukan penelitian mendalam
dan menciptakan teknologi atau produk baru. Meskipun
efektif, model ini kadang terisolasi dari kebutuhan pasar
jika tidak berkolaborasi dengan tim pemasaran atau
penjualan.

e Tim Inovasi Khusus (Dedicated Innovation Team):
Perusahaan dapat membentuk tim kecil yang terdiri
dari anggota lintas divisi dengan tugas khusus untuk
mengembangkan proyek inovasi. Tim ini seringkali
diberi otonomi dan anggaran khusus, sehingga mereka
bisa bekerja lebih cepat tanpa terbebani oleh birokrasi
harian.

e Kolaborasi Eksternal dan Jaringan Inovasi:
Organisasi modern tidak hanya berinovasi secara
internal. Mereka juga berkolaborasi dengan pihak
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eksternal, seperti universitas, startup, atau bahkan
pesaing, untuk berbagi pengetahuan dan sumber daya.
Jaringan inovasi ini memungkinkan perusahaan untuk
mengakses ide dan teknologi baru yang tidak mereka
miliki di internal.

Fleksibilitas struktur adalah kunci. Banyak perusahaan
menggunakan pendekatan hibrida, di mana mereka
memiliki tim R&D untuk inovasi jangka panjang, tim
inovasi khusus untuk proyek-proyek strategis, dan tetap
membuka diri untuk kolaborasi eksternal. Tujuannya
adalah menciptakan struktur yang tidak hanya efisien,
tetapi juga responsif terhadap peluang inovasi yang
muncul.

5.4 Kepemimpinan Inovatif
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Peran kepemimpinan sangat vital dalam membentuk
budaya dan struktur inovasi. Pemimpin inovatif adalah
mereka yang tidak hanya mengelola, tetapi juga
menginspirasi dan memberdayakan tim mereka untuk
berinovasi. Karakteristik kepemimpinan inovatif meliputi:
e Menetapkan Visi yang Jelas: Pemimpin harus mampu

mengartikulasikan visi inovasi yang inspiratif dan
meyakinkan. Visi ini menjadi kompas bagi seluruh
organisasi, memastikan bahwa semua upaya inovasi
selaras dengan tujuan strategis perusahaan.

e Menciptakan Ruang untuk Eksperimen: Pemimpin
inovatif tidak hanya mentoleransi kegagalan, tetapi juga
secara aktif mendorong timnya untuk bereksperimen.
Mereka memberikan sumber daya, waktu, dan
dukungan psikologis yang dibutuhkan oleh tim untuk



mencoba hal-hal baru tanpa takut akan hukuman jika
ide tersebut tidak berhasil.

e Memberikan Otonomi dan Pemberdayaan:
Pemimpin inovatif mendelegasikan wewenang kepada
timnya, memberikan mereka otonomi untuk membuat
keputusan. Mereka percaya bahwa ide-ide terbaik
seringkali datang dari mereka yang paling dekat dengan
masalah.

e Menjadi Teladan: Pemimpin harus menjadi contoh
nyata dari perilaku inovatif, misalnya dengan berani
mencoba hal baru, terus belajar, dan terbuka terhadap
ide-ide yang berbeda.

Tanpa dukungan dan komitmen dari manajemen
puncak, upaya inovasi di tingkat bawah akan sulit berjalan.
Kepemimpinan inovatif adalah katalis yang mengubah
budaya organisasi dan memungkinkan inovasi
berkembang.

5.5 Pengukuran Kinerja Inovasi

Mengukur inovasi adalah tantangan tersendiri karena
inovasi tidak selalu menghasilkan keuntungan finansial
dalam jangka pendek. Oleh karena itu, diperlukan
indikator yang komprehensif, baik kuantitatif maupun
kualitatif, untuk mengukur kinerja inovasi secara efektif.
Beberapa indikator kunci yang dapat digunakan:

e Indikator Input: Mengukur sumber daya yang
dialokasikan untuk inovasi. Contohnya adalah jumlah
anggaran R&D, jumlah karyawan yang terlibat dalam
proyek inovasi, dan jumlah ide yang diajukan per tahun.

o Indikator Proses: Mengukur efisiensi dan efektivitas
proses inovasi. Contohnya adalah waktu rata-rata dari
ide hingga peluncuran produk, jumlah proyek inovasi
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yang sedang berjalan, atau tingkat kolaborasi antar
divisi.

o Indikator Output: Mengukur hasil dari inovasi.
Contohnya adalah jumlah paten yang didaftarkan,
jumlah produk baru yang diluncurkan, atau jumlah
produk yang gagal.

e Indikator Dampak (Outcome): Mengukur dampak
inovasi terhadap kinerja perusahaan. Contohnya adalah
persentase pendapatan yang berasal dari produk baru
(new product revenue), peningkatan pangsa pasar, atau
peningkatan kepuasan pelanggan.

Mengukur kinerja inovasi tidak hanya bertujuan untuk
mengevaluasi keberhasilan, tetapi juga untuk memberikan
umpan balik yang diperlukan bagi tim inovasi, membantu
mereka belajar dan meningkatkan proses inovasi di masa
depan.

5.6 Contoh Kasus: Google
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Google dikenal sebagai salah satu perusahaan paling
inovatif di dunia, yang didukung oleh budaya organisasi
yang kuat. Google terkenal dengan kebijakan “20% waktu,”
di mana karyawan didorong untuk menghabiskan 20%
waktu kerja mereka untuk proyek-proyek pribadi yang
mereka yakini akan bermanfaat bagi perusahaan.
Meskipun kebijakan ini tidak lagi diterapkan secara kaku,
semangat di baliknya tetap hidup. Proyek-proyek seperti
Gmail dan AdSense lahir dari inisiatif ini. Budaya ini
menunjukkan toleransi terhadap risiko dan kegagalan,
serta memberikan otonomi yang besar kepada karyawan.
Kepemimpinan di Google juga dikenal dengan visinya yang
berorientasi ke depan, yang memungkinkan tim untuk



berinovasi tanpa harus selalu memikirkan keuntungan
jangka pendek.

5.7 Tabel Indikator Pengukuran Kinerja Inovasi

Tabel 1. Indikator Pengukuran Kinerja Inovasi

Kategori Contoh Indikator

Indikator

Input Anggaran R&D, Jumlah karyawan inovator

Proses Waktu dan Jumlah proyek inovasi aktif

Output Jumlah paten, Jumlah produk baru yang
diluncurkan

Dampak | Persentase pendapatan dari produk baru,
Peningkatan pangsa pasar

5.8 Rangkuman

Bab 5 ini telah menjelaskan secara mendalam
bagaimana inovasi tidak hanya bergantung pada ide, tetapi
juga pada ekosistem organisasi yang mendukungnya. Kita
telah membahas pentingnya membangun budaya
organisasi yang inovatif dengan toleransi terhadap
kegagalan dan keterbukaan terhadap ide baru. Selain itu,
struktur  organisasi yang fleksibel dan peran
kepemimpinan yang inovatif juga menjadi faktor kunci.
Terakhir, kita mempelajari bagaimana mengukur kinerja
inovasi menggunakan indikator yang komprehensif, mulai
dari input hingga dampak, untuk memastikan bahwa
inovasi dapat dievaluasi dan ditingkatkan secara
berkelanjutan.
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5.9 Soal Latihan
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1.

Manakah dari pernyataan berikut yang paling
menggambarkan budaya organisasi inovatif?

a. Mementingkan hierarki yang ketat dan persetujuan
berjenjang.

b. Menghindari kegagalan dengan segala cara.

c. Mendorong kolaborasi lintas divisi dan toleransi
terhadap risiko.

d. Mengalokasikan seluruh anggaran untuk R&D.

Peran utama seorang pemimpin inovatif adalah:

a. Memberikan perintah yang jelas dan memastikan
semua aturan dipatuhi.

b. Menginspirasi tim untuk berinovasi dan memberikan
otonomi.

c. Mengelola setiap detail proyek inovasi secara mikro.
d. Menghukum karyawan yang gagal dalam
bereksperimen.

Jelaskan bagaimana toleransi terhadap kegagalan dapat
menjadi kunci dalam membangun budaya organisasi
yang inovatif. Berikan contoh bagaimana sebuah
perusahaan dapat menerapkan toleransi ini dalam
praktiknya.

Bayangkan Anda adalah konsultan manajemen. Sebuah
perusahaan ingin menjadi lebih inovatif. Jelaskan secara
rinci bagaimana Anda akan menyarankan mereka untuk
mengubah struktur organisasi mereka agar lebih
mendukung inovasi.



5. Studi Kasus: Sebuah perusahaan teknologi besar
sedang menghadapi stagnasi inovasi. Mereka memiliki
anggaran R&D yang besar, tetapi tidak banyak ide baru
yang berhasil diluncurkan. Dengan mengacu pada
materi di bab ini, analisislah kemungkinan penyebab
masalah tersebut. Berikan saran konkret tentang apa
yang harus mereka lakukan, baik dari sisi budaya,
struktur, maupun kepemimpinan, untuk mengatasi
masalah tersebut.
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Bab 6

Inovasi Berkelanjutan dan Tanggung Jawab
Sosial

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat menciptakan inovasi yang memperhatikan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (inovasi berkelanjutan)
(Sub-CPMK 6).

6.1 Pendahuluan

Bab ini mengantarkan kita pada dimensi inovasi yang
lebih luas, tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi
juga pada dampak positif terhadap masyarakat dan
lingkungan. Latar belakangnya adalah kesadaran global
yang semakin meningkat akan tantangan seperti
perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan keterbatasan
sumber daya. Inovasi kini dituntut untuk menjadi bagian
dari solusi, bukan sekadar sumber masalah. Bab ini relevan
dengan Sub-CPMK 6 yang mengintegrasikan CPMK3, di
mana mahasiswa akan belajar untuk menciptakan inovasi
yang memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan, atau yang dikenal sebagai inovasi
berkelanjutan.

6.2 Konsep Inovasi Berkelanjutan

Inovasi berkelanjutan adalah sebuah pendekatan
holistik dalam berinovasi yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan finansial, tetapi juga pada kesejahteraan
sosial dan pelestarian lingkungan. Konsep ini didasarkan
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pada prinsip triple bottom line, yaitu tiga pilar utama yang
harus diperhatikan oleh perusahaan: People (aspek sosial),
Planet (aspek lingkungan), dan Profit (aspek ekonomi).
Inovasi dianggap berkelanjutan jika ia mampu
menciptakan nilai di ketiga pilar tersebut secara simultan.
Dalam praktiknya, inovasi berkelanjutan dapat mengambil
berbagai bentuk. Secara ekonomi, inovasi harus tetap
menghasilkan keuntungan yang memastikan
kelangsungan hidup perusahaan. Misalnya, perusahaan
yang berinovasi untuk mengurangi limbah produksi tidak
hanya membantu lingkungan, tetapi juga dapat
menghemat biaya operasional, sehingga meningkatkan
profitabilitas. Inovasi juga dapat menciptakan model bisnis
baru yang lebih efisien dan menguntungkan dalam jangka
panjang.

Secara sosial, inovasi harus memberikan dampak
positif bagi masyarakat. Hal ini bisa berupa penciptaan
lapangan Kkerja, peningkatan kualitas hidup, atau
mengatasi masalah sosial seperti akses terhadap
pendidikan atau layanan kesehatan. Contohnya, inovasi
dalam teknologi finansial (fintech) yang memungkinkan
individu yang tidak memiliki rekening bank (unbanked)
untuk mengakses layanan keuangan. Inovasi sosial
berfokus pada penciptaan nilai bersama (shared value)
bagi perusahaan dan masyarakat. Secara lingkungan,
inovasi harus berkontribusi pada pelestarian alam dan
pengurangan jejak karbon. Ini bisa berupa pengembangan
produk yang ramah lingkungan, penggunaan energi
terbarukan dalam proses produksi, atau inovasi dalam
rantai pasok yang meminimalkan polusi. Inovasi yang
mengurangi konsumsi air, memangkas emisi gas rumah
kaca, atau menggunakan bahan daur ulang adalah contoh
nyata dari komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan.



Inovasi berkelanjutan menantang cara berpikir
konvensional bahwa keuntungan harus mengorbankan
lingkungan atau sosial. Sebaliknya, ia memandang ketiga
pilar tersebut sebagai peluang untuk menciptakan nilai
yang lebih kuat dan berjangka panjang.

6.3 Inovasi Hijau (Green Innovation)

Inovasi hijau, atau yang sering disebut green
innovation, adalah bagian integral dari inovasi
berkelanjutan. Fokus utamanya adalah pada penciptaan
produk, proses, atau layanan yang ramah lingkungan, yang
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
alam. Inovasi ini menjadi sangat penting karena tekanan
dari regulasi pemerintah, tuntutan konsumen yang
semakin sadar lingkungan, dan ancaman krisis iklim yang
nyata.

Ada beberapa kategori utama dari inovasi hijau:

e Inovasi Produk Hijau: Menciptakan produk yang
memiliki dampak lingkungan minimal selama seluruh
siklus hidupnya, dari produksi hingga pembuangan.
Contohnya adalah mobil listrik yang mengurangi emisi
gas buang, kemasan yang terbuat dari bahan daur ulang,
atau produk pembersih yang terbuat dari bahan alami.

e Inovasi Proses Hijau: Mengubah proses produksi
untuk menjadi lebih efisien dan ramah lingkungan. Hal
ini termasuk penggunaan teknologi yang hemat energi,
daur ulang limbah produksi, atau pengurangan
penggunaan bahan kimia berbahaya. Misalnya, sebuah
pabrik yang beralih dari energi fosil ke panel surya
adalah bentuk inovasi proses hijau.

o Inovasi Model Bisnis Hijau: Mengubah model bisnis
secara fundamental untuk mendukung keberlanjutan.

Contohnya adalah model bisnis yang berfokus pada
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ekonomi sirkular, di mana produk dirancang untuk
dapat diperbaiki, digunakan kembali, dan didaur ulang,
bukan hanya sekali pakai.

Inovasi hijau tidak hanya memberikan manfaat
lingkungan, tetapi juga manfaat bisnis yang signifikan.
Perusahaan yang mengadopsi inovasi hijau seringkali
mendapatkan citra merek yang lebih baik, loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi, dan dapat menarik investor
yang berfokus pada Environmental, Social, and Governance
(ESG). Dengan demikian, inovasi hijau merupakan strategi
win-win yang menguntungkan bisnis dan planet.

6.4 Inovasi Sosial
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Inovasi sosial adalah pengembangan dan penerapan
ide-ide (produk, layanan, atau model bisnis) yang secara
bersamaan memenuhi kebutuhan sosial dan menciptakan
hubungan serta kolaborasi baru. Tujuannya adalah untuk
mengatasi masalah-masalah sosial yang kompleks secara
lebih efektif dibandingkan solusi yang ada, baik yang
berasal dari sektor publik maupun swasta.

Ciri khas inovasi sosial adalah fokusnya pada dampak
sosial sebagai tujuan utama, bukan sekadar efek samping
dari keuntungan ekonomi. Contoh-contoh inovasi sosial
sangat beragam:

e Grameen Bank di Bangladesh, yang dipelopori oleh
Muhammad Yunus, menciptakan inovasi model bisnis
microfinance untuk memberikan pinjaman kecil kepada
masyarakat miskin yang tidak memiliki akses ke
layanan perbankan konvensional. Inovasi ini secara
fundamental mengubah cara penanganan kemiskinan
dan pemberdayaan perempuan.

o Aplikasi pendidikan daring, yang menyediakan akses
pembelajaran gratis atau terjangkau bagi siswa di



daerah terpencil. Ini adalah inovasi produk yang
bertujuan mengatasi masalah kesenjangan pendidikan.
o Model bisnis sosial, yang mempekerjakan dan melatih
individu dari kelompok rentan untuk menciptakan
produk, seperti produk daur ulang atau kerajinan
tangan. Inovasi ini tidak hanya menciptakan produk,
tetapi juga memberikan solusi untuk masalah
pengangguran dan pemberdayaan sosial.

Inovasi sosial membutuhkan pemahaman mendalam
tentang masalah sosial yang ingin dipecahkan, empati
terhadap komunitas yang terpengaruh, dan pendekatan
yang kolaboratif. Ini seringkali melibatkan kemitraan
antara organisasi nirlaba, sektor swasta, dan pemerintah
untuk mencapai dampak yang maksimal.

6.5 Etika dalam Inovasi

Perkembangan dan peningkatan kekuatan inovasi,
muncul pula pertanyaan-pertanyaan etis yang kompleks.
Etika dalam inovasi menuntut para inovator untuk
mempertimbangkan implikasi moral dan sosial dari
inovasi yang mereka ciptakan. Sebuah inovasi mungkin
berhasil secara komersial, tetapi bisa jadi memiliki dampak
negatif yang tidak terduga bagi masyarakat atau individu.

Beberapa isu etika yang sering muncul dalam inovasi
adalah:

e Privasi dan Keamanan Data: Inovasi di bidang
teknologi, terutama kecerdasan buatan (AI) dan Big
Data, seringkali mengumpulkan data pribadi dalam
jumlah besar. Pertanyaan etisnya adalah bagaimana
data ini digunakan, dilindungi, dan apakah pengguna
memiliki kendali penuh atas data mereka.
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Dampak terhadap Ketenagakerjaan: Otomatisasi dan
robotik, yang merupakan bentuk inovasi proses, dapat
meningkatkan efisiensi tetapi juga berpotensi
menggantikan pekerjaan manusia. Pertimbangan
etisnya adalah bagaimana perusahaan bertanggung
jawab terhadap dampak ini, misalnya dengan
menyediakan program pelatihan ulang (reskilling) bagi
karyawan.

Bias Algoritma: Sistem kecerdasan buatan yang dilatih
dengan data yang bias dapat menghasilkan keputusan
yang diskriminatif. Pertimbangan etisnya adalah
bagaimana memastikan bahwa inovasi teknologi
bersifat adil dan tidak memperkuat ketidakadilan sosial.
Kemanusiaan dan Pengawasan: Inovasi seperti
pengenalan wajah atau teknologi pengawasan dapat
mengancam kebebasan individu. Pertimbangan etisnya
adalah batas-batas penggunaan teknologi tersebut agar
tidak melanggar hak asasi manusia.

Mempertimbangkan etika dalam setiap tahap inovasi

adalah tanggung jawab moral bagi setiap inovator. Ini
berarti harus ada mekanisme untuk mengidentifikasi dan
memitigasi risiko etis sejak dini, bukan hanya setelah
inovasi diluncurkan.

6.6 Studi Kasus: Bank Sampah

58

Bank Sampah merupakan inovasi sosial dan hijau yang

berkonteks lokal di Indonesia. Konsep ini menggabungkan
solusi sosial (pemberdayaan masyarakat) dan lingkungan
(pengelolaan sampah). Masyarakat dapat menabung
sampah yang telah dipilah, dan nilai ekonomis dari sampah
tersebut akan dihitung seperti tabungan bank. Inovasi ini



memberikan insentif finansial kepada masyarakat untuk
memilah sampah, sekaligus mengurangi jumlah sampah
yang masuk ke tempat pembuangan akhir.

6.7 Diagram Inovasi Berkelanjutan (Triple Bottom
Line)

Pelestarian sumber
daya dan dampak
lingkungan

Kesejahteraan dan

dampak masyarakat SEpEleIEl

Dampak keuangan
dan profitabilitas

Aspek Ekonomi

Inti dari pembangunan Inovasi
berkelanjutan Berkelanjutan

Gambar 5. Business Model Canvas (BMC) 9 Elemen Kunci

Berdasarkan gambar 5 menggambarkan hubungan
inovasi berkelanjutan dengan konsep Triple Bottom Line yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, di mana
inovasi menjadi inti pembangunan berkelanjutan yang
berdampak pada profitabilitas, kesejahteraan masyarakat,
serta pelestarian lingkungan.
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6.8 Rangkuman

Bab 6 ini telah memperluas cakupan inovasi dari
sekadar keuntungan ekonomi menjadi inovasi berkelanjutan
yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Kita telah
mempelajari konsep triple bottom line yang menjadi dasar
inovasi berkelanjutan. Kemudian, kita mendalami inovasi hijau
yang berfokus pada pengurangan dampak lingkungan dari
produk dan proses. Selain itu, inovasi sosial dibahas sebagai
cara inovatif untuk mengatasi masalah sosial. Terakhir, bab ini
menekankan pentingnya etika dalam inovasi dan perlunya
pertimbangan moral dan sosial dalam setiap tahapan
pengembangan inovasi.

6.9 Soal Latihan

1. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan bagian
dari tiga pilar triple bottom line dalam inovasi
berkelanjutan?

a. Profit b. Process
c. People d. Planet

2. Sebuah perusahaan mengembangkan metode produksi
baru yang menggunakan lebih sedikit air dan energi.
Inovasi ini paling tepat diklasifikasikan sebagai:

a. Inovasi produk hijau b. Inovasi proses hijau
c. Inovasi sosial d. Inovasi model bisnis

3. Jelaskan bagaimana inovasi berkelanjutan dapat
menjadi sumber keunggulan kompetitif, bukan hanya
sebagai beban biaya tambahan bagi perusahaan.
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4. Jelaskan perbedaan mendasar antara inovasi hijau dan
inovasi sosial. Berikan satu contoh untuk masing-
masing jenis inovasi tersebut.

5. Studi Kasus: Sebuah perusahaan fintech di Indonesia
ingin meluncurkan layanan pinjaman mikro digital
untuk petani di pedesaan. Namun, mereka khawatir
data pribadi petani akan disalahgunakan. Analisislah
risiko etika yang mungkin muncul dari inovasi ini.
Berikan saran konkret tentang bagaimana perusahaan
tersebut dapat mengembangkan inovasi ini secara etis
dan bertanggung jawab.
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Bab 7

Teknologi dan Inovasi

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat menganalisis peran teknologi pendorong
inovasi seperti Al, Big Data, dan loT untuk menciptakan
keunggulan kompetitif. (Sub-CPMK 7).

7.1 Pendahuluan

Bab 7 ini akan mengeksplorasi hubungan yang tak
terpisahkan antara teknologi dan inovasi. Setelah
memahami inovasi dari perspektif organisasi dan
keberlanjutan, bab ini akan berfokus pada peran krusial
teknologi sebagai pendorong utama inovasi di era modern.
Latar belakangnya adalah akselerasi teknologi yang masif,
yang membuka peluang-peluang inovasi baru yang tak
terbayangkan sebelumnya. Bab ini relevan dengan Sub-
CPMK 7 yang mengintegrasikan CPMK1, di mana
mahasiswa diharapkan mampu menganalisis peran
teknologi pendorong inovasi seperti Al, Big Data, dan loT
untuk menciptakan keunggulan kompetitif.

7.2 Peran Teknologi dalam Inovasi

Teknologi telah menjadi katalisator utama bagi inovasi
sejak revolusi industri pertama. Namun, di era digital saat
ini, perannya menjadi semakin fundamental, terutama
dengan munculnya Revolusi Industri 4.0. Revolusi ini
ditandai oleh konvergensi teknologi digital, fisik, dan
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biologis yang menciptakan sistem cerdas dan saling

terhubung. Dampaknya terhadap inovasi sangatlah

mendalam, mengubah cara perusahaan beroperasi,
berinteraksi dengan pelanggan, dan menciptakan nilai.

Beberapa dampak utama Revolusi Industri 4.0
terhadap inovasi:

e Produksi yang Cerdas (Smart Manufacturing):
Pabrik-pabrik kini dilengkapi dengan sensor IoT dan
sistem Al yang memungkinkan proses produksi yang
terotomatisasi, efisien, dan dapat beradaptasi secara
real-time. Hal ini membuka peluang untuk inovasi
proses yang signifikan, seperti produksi massal yang
dapat disesuaikan (mass customization).

o Ekosistem Bisnis yang Terhubung: Teknologi
memungkinkan perusahaan untuk berkolaborasi
dengan mitra dan pelanggan dalam ekosistem digital
yang terintegrasi. Hal ini mendukung inovasi model
bisnis, seperti model bisnis platform yang
memungkinkan interaksi antara berbagai pihak.

o Pengambilan Keputusan Berbasis Data: Dengan
ketersediaan Big Data, perusahaan dapat menganalisis
pola-pola pasar dan perilaku pelanggan dengan lebih
akurat. Analisis ini menjadi sumber ide inovasi yang
berharga dan memungkinkan inovasi yang lebih tepat
sasaran.

e Percepatan Siklus Inovasi: Teknologi seperti
prototyping cepat dan simulasi digital memungkinkan
perusahaan untuk menguji ide-ide baru dengan lebih
cepat dan biaya yang lebih rendah. Hal ini
memperpendek siklus inovasi dari ideasi hingga
komersialisasi.



Secara keseluruhan, Revolusi Industri 4.0 menjadikan
teknologi sebagai tulang punggung inovasi. Inovasi kini
tidak hanya berfokus pada apa yang bisa dibuat, tetapi juga
pada bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
membuatnya lebih baik, lebih cepat, dan lebih efisien.

7.3 Teknologi Pendorong Inovasi

Ada beberapa teknologi kunci yang secara spesifik
berperan sebagai pendorong inovasi di era digital
Memahami cara kerja dan potensi masing-masing
teknologi ini sangat penting bagi setiap inovator:

o Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence - Al): Al
adalah kemampuan sistem komputer untuk meniru
kemampuan kognitif manusia seperti belajar,
penalaran, dan pemecahan masalah. Al memungkinkan
inovasi di berbagai bidang, mulai dari produk (asisten
virtual, sistem rekomendasi) hingga proses (otomatisasi
layanan pelanggan, analisis data prediktif). Al dapat
membantu inovator menemukan pola tersembunyi
dalam data dan menghasilkan ide-ide baru yang
mungkin tidak terpikirkan oleh manusia.

e Big Data: Merujuk pada kumpulan data yang sangat
besar dan kompleks, yang sulit diolah dengan metode
tradisional. Inovasi yang didorong oleh Big Data
berfokus pada bagaimana mengumpulkan, menyimpan,
menganalisis, dan memanfaatkan data ini untuk
mendapatkan wawasan bisnis. Misalnya, perusahaan
dapat menganalisis data pembelian pelanggan untuk
mengidentifikasi tren dan menciptakan produk yang
lebih personal.

o Internet of Things (IoT): IoT adalah jaringan objek
fisik seperti sensor, perangkat, dan kendaraan yang
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terhubung dengan internet untuk mengumpulkan dan
bertukar data. Inovasi yang didorong oleh IoT
memungkinkan penciptaan produk-produk pintar
(smart products) yang dapat berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Contohnya adalah rumah pintar
yang dapat mengotomatisasi pencahayaan dan suhu,
atau rantai pasok yang dapat dilacak secara real-time.

e Blockchain: Ini adalah teknologi buku besar
terdistribusi yang aman dan transparan, yang sering
dikenal dengan mata uang kripto. Namun, potensi
inovasinya jauh lebih luas. Blockchain dapat digunakan
untuk inovasi proses, seperti meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam rantai pasok, atau
inovasi model bisnis, seperti menciptakan platform
terdesentralisasi yang tidak membutuhkan perantara.

Dengan menggabungkan teknologi-teknologi ini,
inovator dapat menciptakan solusi yang sangat kompleks
dan transformatif, mendorong inovasi ke level yang lebih
tinggi.

7.4 Manajemen Teknologi
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Memiliki akses ke teknologi canggih tidak serta-merta
menjamin inovasi yang sukses. Kunci utamanya adalah
bagaimana perusahaan mengelola teknologi tersebut
secara strategis untuk menciptakan keunggulan
kompetitif. Manajemen teknologi adalah disiplin yang
berfokus pada perencanaan, pengembangan, dan
penerapan teknologi untuk mencapai tujuan bisnis.

Beberapa strategi dalam manajemen teknologi
meliputi:



e Adopsi Teknologi: Perusahaan harus secara aktif
memantau tren teknologi dan memilih teknologi yang
paling relevan dengan strategi bisnis mereka.
Keputusan untuk mengadopsi teknologi baru harus
didasarkan pada analisis yang mendalam tentang
potensi manfaat dan risikonya.

o Integrasi Teknologi: Teknologi baru tidak boleh
berdiri sendiri. Perusahaan harus memiliki strategi
untuk mengintegrasikan teknologi baru dengan sistem
dan proses yang sudah ada. Integrasi yang baik akan
memastikan bahwa teknologi tersebut benar-benar
memberikan nilai tambah.

o« Pengembangan Kapabilitas Internal: Meskipun
adopsi teknologi dari luar itu penting, perusahaan juga
harus berinvestasi dalam pengembangan kapabilitas
internal. Ini bisa berupa pelatihan karyawan,
perekrutan talenta teknis, atau pembentukan tim R&D
internal yang berfokus pada teknologi spesifik.

e Kemitraan Strategis: Bekerja sama dengan
perusahaan teknologi lain, startup, atau universitas
dapat menjadi cara efektif untuk mengakses teknologi
dan pengetahuan yang tidak dimiliki perusahaan.
Kemitraan strategis ini memungkinkan perusahaan
untuk berinovasi lebih cepat.

Melalui manajemen teknologi yang efektif, perusahaan
dapat memastikan bahwa investasi mereka dalam
teknologi akan menghasilkan inovasi yang berkelanjutan
dan menciptakan keunggulan kompetitif di pasar.
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7.5 Studi Kasus: Inovasi di Tokopedia

Tokopedia merupakan contoh perusahaan yang

berhasil memanfaatkan teknologi untuk inovasi. Mereka
tidak hanya mengandalkan satu teknologi, melainkan
mengintegrasikan berbagai teknologi untuk menciptakan
ekosistem e-commerce yang komprehensif.

Pemanfaatan Big Data dan Al: Tokopedia
menggunakan Big Data untuk menganalisis perilaku
belanja jutaan penggunanya. Data ini kemudian diolah
oleh algoritma Al untuk memberikan rekomendasi
produk yang dipersonalisasi kepada setiap pengguna,
sehingga meningkatkan penjualan dan pengalaman
berbelanja.

Integrasi dengan Teknologi Keuangan: Mereka
mengintegrasikan teknologi pembayaran digital dan
fintech untuk mempermudah transaksi. Hal ini
merupakan inovasi model bisnis yang didukung oleh
teknologi, yang memungkinkan Tokopedia
menawarkan layanan finansial yang beragam.

Logistik Cerdas: Melalui inovasi logistik yang didukung
oleh teknologi, Tokopedia mampu menawarkan
berbagai pilihan pengiriman yang efisien dan
transparan, yang meningkatkan kepercayaan pelanggan
dan kepuasan secara keseluruhan.

7.6 Diagram Hubungan Teknologi Pendorong
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Gambar 6. Hubungan Teknologi Pendorong Inovasi

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bagaimana
teknologi seperti Al, Big Data, [oT, dan Blockchain
berperan sebagai pendorong inovasi produk dan proses,
yang pada akhirnya menghasilkan keunggulan kompetitif
bagi perusahaan di pasar.

7.7 Rangkuman

Bab 7 ini menggarisbawahi peran krusial teknologi
sebagai pendorong utama inovasi. Kita telah melihat
bagaimana Revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap
inovasi secara fundamental. Selain itu, kita telah
mendalami peran teknologi pendorong inovasi, seperti
Kecerdasan Buatan (Al), Big Data, Internet of Things (10T),
dan Blockchain, yang membuka peluang-peluang inovasi
baru. Terakhir, kita membahas pentingnya manajemen
teknologi yang strategis untuk memastikan bahwa
investasi dalam teknologi dapat menghasilkan inovasi
yang berkelanjutan dan menciptakan keunggulan
kompetitif.
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7.8 Soal Latihan
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1.

Manakah dari berikut ini yang paling menggambarkan
peran Internet of Things (10T) dalam inovasi?

a. Menganalisis data dalam jumlah besar untuk
menemukan pola.

b. Memungkinkan komunikasi dan pengumpulan data
antar objek fisik.

c. Menciptakan buku besar digital yang aman dan
transparan.

d. Mengotomatisasi tugas-tugas kognitif yang kompleks.

Inovasi model bisnis seperti ride-sharing dan e-
commerce sangat didorong oleh ketersediaan teknologi.
Manakah teknologi berikut yang paling berperan dalam
memungkinkan inovasi tersebut?

a. Blockchain b. Big Data
c.loT d. Semuanya benar.

Jelaskan bagaimana Revolusi Industri 4.0 telah
mengubah cara perusahaan berinovasi. Berikan contoh
konkret dari perubahan tersebut.

Bayangkan sebuah perusahaan ritel konvensional ingin
menggunakan teknologi untuk meningkatkan inovasi
mereka. Jelaskan  bagaimana mereka dapat
memanfaatkan kombinasi dari Al dan Big Data untuk
menciptakan keunggulan kompetitif.

Studi Kasus: Sebuah perusahaan logistik sedang
menghadapi masalah inefisiensi dalam pelacakan
pengiriman barang. Mereka ingin berinovasi dengan
memanfaatkan  teknologi. Jelaskan  bagaimana



penggunaan teknologi IoT dan Blockchain dapat
menjadi solusi untuk masalah tersebut. Berikan contoh
konkret bagaimana kedua teknologi ini akan bekerja
sama.
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Bab 8

Strategi Inovasi dan Manajemen Perubahan

Tujuan Pembelajaran

Mahasiswa dapat menerapkan strategi inovasi terbuka (Open
Innovation) dan mengelola perubahan akibat inovasi. (Sub-
CPMK 8).

8.1 Pendahuluan

Bab terakhir ini menyatukan semua konsep yang telah
dipelajari sebelumnya, mulai dari ide hingga implementasi,
dengan fokus pada strategi inovasi yang lebih canggih dan
tantangan pengelolaan perubahan. Inovasi tidak hanya
memerlukan kreativitas dan teknologi, tetapi juga strategi
yang matang dan kemampuan untuk mengelola transisi
yang dihasilkannya. Bab ini relevan dengan Sub-CPMK 8
yang mengintegrasikan CPMK2, di mana mahasiswa akan
dibekali kemampuan untuk menerapkan strategi inovasi
terbuka dan mengelola perubahan yang timbul akibat
inovasi.

8.2 Strategi Inovasi Terbuka (Open Innovation)

Inovasi pada era sebelum digital dianggap sebagai
proses yang tertutup (closed innovation), di mana ide dan
riset hanya berasal dari internal perusahaan. Namun, di era
digital, model ini tidak lagi memadai. Inovasi terbuka (open
innovation) adalah sebuah paradigma baru yang
menyadari bahwa perusahaan tidak dapat mengandalkan
ide internal semata. Sebaliknya, inovasi harus melibatkan
aliran pengetahuan dan ide dari dalam ke luar, dan dari
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luar ke dalam, melalui kolaborasi dengan pihak eksternal.

Ada dua jenis utama inovasi terbuka:

Masuk (Inbound Open Innovation): Perusahaan
membawa ide, teknologi, atau kekayaan intelektual dari
luar ke dalam organisasinya. Ini bisa dilakukan melalui
kemitraan dengan startup, akuisisi teknologi, atau
lisensi paten. Tujuannya adalah untuk mempercepat
proses inovasi dengan memanfaatkan sumber daya
eksternal.

Keluar (Outbound Open Innovation): Perusahaan
membagikan ide atau teknologi internalnya ke pihak
luar. Ini bisa berupa lisensi teknologi yang tidak
terpakai, spin-off perusahaan baru, atau penjualan
paten. Tujuannya adalah untuk menciptakan nilai dari
aset-aset inovatif yang tidak dapat dimanfaatkan secara
internal.

Manfaat inovasi terbuka sangat signifikan, antara lain:

1.

Akses ke Ide dan Pengetahuan Baru: Memperluas
cakupan sumber ide, sehingga perusahaan tidak
terbatas pada kreativitas internal.

. Mengurangi Biaya dan Risiko R&D: Dengan

berkolaborasi, perusahaan dapat berbagi biaya riset dan
mengurangi risiko kegagalan.

. Mempercepat Waktu ke Pasar: Inovasi terbuka

memungkinkan perusahaan meluncurkan produk atau
layanan baru dengan lebih cepat.

Strategi ini menuntut perusahaan untuk lebih fleksibel,

terbuka, dan bersedia menjalin kemitraan strategis dengan
berbagai pihak.



8.3 Manajemen Perubahan

Inovasi, terutama yang bersifat radikal, sering kali
membawa perubahan besar dalam organisasi, baik dari
segi struktur, proses, maupun budaya. Manajemen
perubahan adalah proses sistematis untuk mengelola
transisi ini agar inovasi dapat diimplementasikan dengan
sukses dan diterima oleh seluruh anggota organisasi.
Tanpa manajemen perubahan yang efektif, inovasi yang
brilian pun bisa gagal karena resistansi dari karyawan.

Beberapa langkah penting dalam manajemen
perubahan:

e Komunikasi yang Transparan: Beri tahu semua
pemangku kepentingan tentang alasan di balik inovasi,
manfaatnya bagi perusahaan dan individu, serta apa
yang akan berubah. Komunikasi yang jelas dan jujur
dapat mengurangi ketidakpastian dan membangun
kepercayaan.

e Keterlibatan Karyawan: Libatkan karyawan dari
berbagai level dalam proses inovasi sejak awal.
Karyawan yang merasa memiliki akan lebih termotivasi
untuk mendukung perubahan.

e Pelatihan dan Pengembangan: Berikan pelatihan
yang memadai bagi karyawan agar mereka memiliki
keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja dengan
inovasi baru. Ini termasuk pelatihan teknis dan non-
teknis.

e Mengelola Resistansi: Identifikasi sumber-sumber
resistansi dan Kkelola dengan bijak. Resistansi bisa
datang dari ketakutan akan kehilangan pekerjaan,
ketidaknyamanan dengan hal baru, atau
ketidakpahaman. Manajemen harus menyediakan
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dukungan dan empati untuk mengatasi kekhawatiran
ini.

Manajemen perubahan yang sukses memastikan

bahwa inovasi tidak hanya berhasil secara teknis atau
finansial, tetapi juga secara sosial dan organisasional.

8.4 Tantangan dan Risiko Inovasi
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Meskipun inovasi menjanjikan banyak peluang, ia juga

datang dengan serangkaian tantangan dan risiko yang
harus dikelola. Mengidentifikasi dan memitigasi risiko
sejak dini adalah bagian penting dari strategi inovasi yang
matang.

Beberapa risiko utama dalam inovasi adalah:

Risiko Pasar: Ide inovasi mungkin tidak diterima oleh
pasar, atau pangsa pasar yang diproyeksikan tidak
tercapai. Risiko ini dapat dimitigasi dengan riset pasar
yang mendalam, pengujian prototipe, dan peluncuran
produk secara bertahap.

Risiko Teknis: Inovasi mungkin gagal berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang diharapkan, atau teknologinya
terlalu mahal untuk dikembangkan. Mitigasinya dapat
berupa uji coba teknis yang ketat dan kolaborasi dengan
pakar teknologi eksternal.

Risiko Finansial: Inovasi membutuhkan investasi
besar tanpa jaminan keuntungan. Risiko ini dapat
dikelola dengan perencanaan anggaran yang cermat,
analisis biaya-manfaat yang realistis, dan pendanaan
bertahap.

Risiko Organisasional: Inovasi dapat gagal karena
kurangnya dukungan dari manajemen, resistansi dari
karyawan, atau konflik internal. Risiko ini dapat



dimitigasi dengan manajemen perubahan yang efektif,
kepemimpinan yang kuat, dan pembangunan budaya
inovatif.

Dengan mengadopsi pendekatan proaktif terhadap
risiko, perusahaan dapat meningkatkan peluang
keberhasilan inovasi dan meminimalkan kerugian
potensial.

8.5 Masa Depan Inovasi Bisnis

Lanskap inovasi akan terus berevolusi, didorong oleh
tren teknologi, sosial, dan lingkungan. Beberapa prediksi
tren inovasi di masa mendatang meliputi:

e Inovasi Berbasis Kecerdasan Buatan (AI): Al tidak
hanya akan menjadi alat, tetapi akan menjadi inti dari
inovasi. Al akan digunakan untuk personalisasi produk,
otomatisasi proses yang lebih kompleks, dan bahkan
untuk menghasilkan ide-ide inovatif itu sendiri.

e Inovasi Berfokus pada Keberlanjutan: Dengan
meningkatnya tekanan dari konsumen dan regulasi,
inovasi yang berfokus pada solusi lingkungan dan sosial
akan menjadi arus utama. Perusahaan akan berlomba-
lomba untuk menciptakan produk dan model bisnis
yang ramah lingkungan dan bertanggung jawab sosial.

o Ekosistem Bisnis yang Terdesentralisasi: Teknologi
blockchain dan konsep Web3 akan mendorong inovasi
model bisnis yang terdesentralisasi, di mana kontrol
tidak lagi di tangan satu entitas, melainkan
didistribusikan ke jaringan pengguna.

e Inovasi Pengalaman  Pelanggan (Customer
Experience): Inovasi akan semakin berfokus pada
penciptaan pengalaman pelanggan yang mulus,
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personal, dan terintegrasi di seluruh saluran, didukung
oleh teknologi seperti augmented reality (AR) dan
virtual reality (VR).

Memahami tren ini akan membantu para inovator
untuk bersiap menghadapi masa depan dan merumuskan
strategi inovasi yang relevan.

8.6 Contoh Kasus: Aqua Danone dan Aqua Peduli
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Aqua, di bawah Danone, melakukan inovasi terbuka
yang berfokus pada keberlanjutan melalui program "Aqua
Peduli Lingkungan". Mereka berkolaborasi dengan bank
sampah dan komunitas lokal untuk mengelola limbah botol
plastik. Ini adalah inovasi terbuka karena mereka tidak
hanya berinovasi secara internal, tetapi juga bekerja sama
dengan pihak eksternal untuk menciptakan solusi
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Program ini juga
merupakan contoh manajemen perubahan, di mana
perusahaan secara proaktif mengedukasi masyarakat dan
membangun kesadaran lingkungan, sehingga menciptakan
ekosistem yang mendukung inovasi mereka.



8.7 Diagram Strategi Inovasi Terbuka

Strategi Inovasi Terbuka

Ide Internal yang
Ide Internal Inovasi Keluar Diperkaya

Ide yang dihasilkan di Berbagi ide dengan Mengadopsi ide dari Ide yang diperkaya
dalam perusahaan dunia luar dunia luar dengan input eksternal

Gambar 7. Strategi Inovasi Terbuka

Berdasarkan gambar 7 menggambarkan strategi
inovasi terbuka yang mencakup ide internal dari
perusahaan, inovasi keluar dengan membagikan ide ke
pihak eksternal, inovasi masuk dengan mengadopsi ide
luar, serta ide internal yang diperkaya melalui masukan
eksternal untuk meningkatkan kualitas inovasi.

8.8 Rangkuman

Bab terakhir ini mengakhiri pembahasan dengan
merangkum aspek strategis dan manajerial dari inovasi.
Kita telah membahas inovasi terbuka sebagai strategi
kolaboratif yang melampaui batas organisasi. Kemudian,
kita mempelajari pentingnya manajemen perubahan untuk
memastikan inovasi dapat diimplementasikan dengan
sukses dan diterima oleh seluruh karyawan. Bab ini juga
mengidentifikasi tantangan dan risiko inovasi serta cara
mitigasinya. Terakhir, kita melihat tren dan prediksi
inovasi di masa depan yang akan didorong oleh teknologi
dan tuntutan keberlanjutan.
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8.9 Soal Latihan
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1. Manakah dari berikut ini yang paling tepat

menggambarkan konsep inbound open innovation?

a. Membagikan teknologi perusahaan kepada publik.

b. Melisensikan paten yang tidak digunakan kepada
pihak eksternal.

c. Mengakuisisi startup kecil untuk mendapatkan
teknologi baru.

d. Mengembangkan ide-ide baru hanya dari tim R&D
internal.

. Salah satu risiko utama inovasi adalah kegagalan

produk untuk diterima di pasar. Risiko ini paling tepat
disebut sebagai:

a. Risiko teknis b. Risiko finansial
c. Risiko pasar d. Risiko
organisasional

. Jelaskan mengapa pendekatan closed innovation

(inovasi tertutup) menjadi kurang efektif di era digital.
Bagaimana open innovation memberikan solusi untuk
masalah ini?

. Bayangkan Anda adalah seorang manajer proyek yang

akan meluncurkan sebuah inovasi besar di perusahaan
Anda. Jelaskan langkah-langkah yang akan Anda ambil
dalam manajemen perubahan untuk memastikan
bahwa inovasi tersebut diterima oleh karyawan.

. Studi Kasus: Sebuah perusahaan otomotif besar di

Indonesia ingin berinovasi dengan mengembangkan



mobil listrik. Namun, mereka menghadapi risiko teknis
yang tinggi karena kurangnya keahlian internal dan
risiko finansial karena biaya R&D yang mabhal.
Analisislah bagaimana mereka dapat menggunakan
strategi inovasi terbuka (open innovation) untuk
mengatasi tantangan tersebut. Berikan contoh
kolaborasi dengan pihak eksternal yang dapat mereka
jalin.
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GLOSARIUM

Berpikir Lateral (Lateral Thinking): Teknik berpikir yang
tidak linier untuk memecahkan masalah.

Big Data: Kumpulan data yang sangat besar dan kompleks
yang digunakan untuk analisis dan pengambilan keputusan.
Blockchain: Teknologi buku besar digital yang
terdesentralisasi, aman, dan transparan.

Brainstorming: Metode kelompok untuk menghasilkan ide
sebanyak mungkin tanpa kritik.

Budaya Organisasi Inovatif: Nilai, keyakinan, dan perilaku
yang mendukung eksperimen, pengambilan risiko, dan ide-
ide baru.

Business Model Canvas (BMC): Kerangka kerja visual yang
terdiri dari sembilan elemen untuk merancang dan
menganalisis model bisnis.

Design Thinking: Metodologi inovasi yang berpusat pada
manusia untuk memecahkan masalah.

Disrupsi (Disruption): Perubahan mendasar dalam
industri yang disebabkan oleh inovasi, seringkali mengubah
pemain utama.

Ekonomi Sirkular: Model ekonomi yang bertujuan untuk
meminimalkan limbah dan memaksimalkan penggunaan
kembali sumber daya.

Etika dalam Inovasi: Pertimbangan moral dan implikasi
sosial dari sebuah inovasi.

Inovasi (Innovation): Implementasi ide-ide baru yang
menciptakan nilai bagi perusahaan atau konsumen.

Inovasi Berkelanjutan: Inovasi yang menciptakan nilai
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan.
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Inovasi Hijau (Green Innovation): Inovasi yang berfokus
pada pengurangan dampak lingkungan dari produk dan
proses.

Inovasi Inbound (Inbound Innovation): Membawa ide
dari luar ke dalam perusahaan.

Inovasi Inkremental: Perbaikan atau peningkatan kecil
pada produk atau layanan yang sudah ada.

Inovasi Outbound (Outbound Innovation): Membagikan
ide dari dalam ke luar perusahaan.

Inovasi Radikal: Inovasi yang menciptakan pasar baru atau
mengubah industri secara drastis.

Inovasi Sosial: Pengembangan solusi inovatif untuk
mengatasi masalah sosial.

Inovasi Terbuka (Open Innovation): Paradigma inovasi
yang melibatkan aliran ide dan pengetahuan dari dalam dan
luar perusahaan.

Internet of Things (IoT): Jaringan objek fisik yang
terhubung ke internet untuk mengumpulkan dan bertukar
data.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence - Al):
Kemampuan sistem komputer untuk meniru kemampuan
kognitif manusia.

Kepemimpinan Inovatif: Gaya kepemimpinan yang
menginspirasi dan memberdayakan tim untuk berinovasi.
Komersialisasi (Commercialization): Proses peluncuran
produk atau layanan inovatif ke pasar secara massal.
Kreativitas (Creativity): Kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide orisinal.

Manajemen Perubahan (Change Management): Proses
untuk mengelola transisi organisasi akibat perubahan.



Manajemen Teknologi: Disiplin yang berfokus pada
perencanaan, pengembangan, dan penerapan teknologi
untuk mencapai tujuan bisnis.

Mind Mapping: Teknik visual untuk mengorganisir ide-ide
dan melihat hubungannya.

Model Bisnis (Business Model): Deskripsi tentang
bagaimana sebuah perusahaan menciptakan, memberikan,
dan menangkap nilai.

Model Langganan (Subscription Model): Model bisnis di
mana pelanggan membayar biaya berulang untuk
mendapatkan akses ke produk atau layanan.

Model Stage-Gate: Model proses inovasi yang membagi
proses menjadi beberapa tahapan yang dipisahkan oleh
gerbang pengambilan keputusan.

Pengukuran Kinerja Inovasi: Proses evaluasi efektivitas
inovasi menggunakan berbagai indikator kuantitatif dan
kualitatif.

Penemuan (Invention): Penciptaan ide atau alat baru yang
belum pernah ada.

Proposal Inovasi: Dokumen yang merinci konsep,
kelayakan, dan rencana awal dari sebuah ide inovasi.
Proposisi Nilai (Value Proposition): Nilai yang
ditawarkan perusahaan kepada pelanggan untuk
memecahkan masalah mereka.

Prototipe (Prototype): Representasi awal produk atau
layanan yang berfungsi untuk pengujian.

Resistansi terhadap Perubahan: Penolakan atau
keberatan dari anggota organisasi terhadap inovasi.
Revolusi Industri 4.0: Fase industri yang ditandai oleh
sistem cerdas dan terhubung yang menggabungkan
teknologi digital, fisik, dan biologis.
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Riset dan Pengembangan (R&D): Unit atau fungsi dalam
organisasi yang berfokus pada penelitian ilmiah untuk
menciptakan inovasi.

SCAMPER: Teknik checklist untuk memicu ide-ide inovasi
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan.

Silo: Sekat atau pembatas antar divisi dalam organisasi yang
menghambat kolaborasi.

Triple Bottom Line: Kerangka kerja yang mengukur kinerja
perusahaan berdasarkan tiga pilar: ekonomi (profit), sosial
(people), dan lingkungan (planet).

Uji Pasar (Market Testing): Peluncuran produk dalam
skala kecil untuk mengukur respons pasar secara langsung.
Umpan Balik Pelanggan (Customer Feedback): Masukan
dari pelanggan tentang produk atau layanan.



KUNCI JAWABAN LATIHAN

Bab 1: Pengantar Inovasi Bisnis

1.

2.
3.

5.

a. Mengimplementasikan ide-ide baru yang

menciptakan nilai.

c. Perbaikan bertahap pada produk yang sudah ada.

Uraian: Penemuan (invention) adalah penciptaan ide

atau alat baru yang belum pernah ada, misalnya

penemuan bola lampu oleh Thomas Edison. Inovasi

(innovation) adalah implementasi ide-ide baru yang

menciptakan nilai ekonomi, sosial, atau fungsional,

misalnya pengembangan bola lampu pijar menjadi bola
lampu LED yang lebih hemat energi.

Uraian: Inovasi sangat penting untuk daya saing bisnis

karena memungkinkan perusahaan untuk: 1)

membedakan diri dari pesaing, 2) memenuhi kebutuhan

pelanggan yang terus berubah, 3) menciptakan efisiensi
operasional, dan 4) membuka pasar baru.

Studi Kasus:

e Inovasi Produk: Tokopedia memperkenalkan fitur
e-wallet atau dompet digital yang terintegrasi, yaitu
GoPay, yang memungkinkan pembayaran lebih
mudah dan aman.

e Inovasi Proses: Tokopedia menginovasi proses
logistik dengan bekerja sama dengan berbagai jasa
pengiriman dan meluncurkan fitur same-day delivery
untuk mempercepat waktu pengiriman.

e Inovasi Model Bisnis: Tokopedia menciptakan
model bisnis marketplace di mana mereka tidak
memiliki inventaris barang sendiri, melainkan hanya
menyediakan platform untuk mempertemukan
penjual dan pembeli.
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Bab 2: Kreativitas dan Ide Inovasi

88

5.

1. c.Menghasilkan sebanyak mungkin ide tanpa kritik.
2. b. Memahami dan berempati pada masalah pengguna.
3. Uraian: Berpikir lateral adalah teknik berpikir non-

linier untuk menemukan solusi yang tidak
konvensional, sedangkan berpikir vertikal adalah
pendekatan logis dan sekuensial. Contoh, masalah
macet: Berpikir vertikal akan berfokus pada solusi
seperti pelebaran jalan atau penambahan lampu lalu
lintas. Berpikir lateral mungkin akan mengusulkan
solusi di luar kebiasaan, seperti mendorong orang untuk
bekerja dari rumah atau mengubah jadwal kerja.
Uraian: Umpan balik pelanggan dan analisis pesaing
merupakan dua sumber ide inovasi yang krusial. Umpan
balik pelanggan memberikan informasi langsung
tentang apa yang dibutuhkan, disukai, atau dikeluhkan
oleh pasar, sehingga ide inovasi dapat lebih tepat
sasaran. Analisis pesaing membantu mengidentifikasi
celah pasar (market gap) atau peluang untuk
membedakan diri dari kompetitor.

Studi Kasus:

e Emphatize (Empati): Gojek melakukan riset
mendalam untuk memahami masalah-masalah yang
dihadapi masyarakat, seperti sulitnya mencari
transportasi yang cepat, keterbatasan waktu, dan
kemacetan.

e Define (Definisi Masalah): Gojek mendefinisikan
masalah sebagai "Bagaimana cara membuat
transportasi dan layanan harian menjadi lebih
mudah dan efisien bagi masyarakat urban?"

o Ideate (Ideasi): Gojek menciptakan berbagai ide
solusi, seperti transportasi ojek daring, layanan
kurir, dan pesan antar makanan.

e Prototype (Prototipe): Gojek membuat prototipe
aplikasi sederhana untuk menguji coba ide-ide
tersebut dengan sekelompok kecil pengguna.



e Test (Pengujian): Prototipe aplikasi diuji coba
dengan pengguna riil untuk mendapatkan umpan
balik dan menyempurnakan fitur-fitur yang ada.

Bab 3: Proses dan Tahapan Inovasi

1.

2.

3.

5.

b. Untuk memisahkan tahapan proyek dan membuat
keputusan.
c. Rencana pengembangan produk secara rinci hingga
manufaktur.
Uraian: Tahap pengujian dan validasi sangat penting
karena memastikan bahwa inovasi yang dikembangkan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
pasar. Jika tahap ini dilewati, perusahaan berisiko
meluncurkan produk yang tidak diinginkan oleh
pelanggan, yang dapat menyebabkan kerugian finansial,
reputasi buruk, dan kegagalan total.

Uraian: Proposal inovasi adalah dokumen teoretis

yang merinci konsep, kelayakan pasar, dan rencana

awal dari ide inovasi. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan persetujuan dan sumber daya. Prototipe
awal adalah representasi fisik atau digital dari konsep
inovasi yang dibuat untuk pengujian cepat dan

mendapatkan umpan balik. Keduanya diperlukan di

tahap pengembangan Kkonsep Kkarena proposal

menyediakan peta jalan strategis, sedangkan prototipe
memberikan bukti nyata yang dapat diuji dan divalidasi.

Studi Kasus:

e Uji Konsep (Concept Testing): Perusahaan dapat
menyebarkan survei atau mengadakan kelompok
fokus (focus group) untuk mengukur minat
masyarakat terhadap ide layanan pengiriman baru
ini.

e Uji Prototipe (Prototype Testing): Mereka dapat
membuat mock-up aplikasi sederhana dan menguji
alur pengguna dengan sekelompok kecil orang
untuk melihat kemudahan penggunaan dan
mendapatkan masukan.
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Uji Beta (Beta Testing): Perusahaan dapat
meluncurkan versi awal layanan di satu kota atau
wilayah terbatas dengan sekelompok pengguna
terpilih untuk menguji stabilitas sistem dan
menemukan bug sebelum peluncuran massal.

Uji Pasar (Market Testing): Setelah uji beta
berhasil, layanan dapat diluncurkan di beberapa
kota secara bertahap untuk mengukur respons
pasar secara langsung, menguji strategi pemasaran,
dan menyempurnakan layanan.

Bab 4: Inovasi Model Bisnis

1. c. Proposisi Nilai.

2. c. Mereka mampu mengubah cara fundamental dalam
beroperasi.

3. Uraian: Inovasi model bisnis lebih sulit ditiru karena ia
tidak hanya mengubah satu elemen (seperti produk),
tetapi mengubah seluruh arsitektur nilai perusahaan,
termasuk cara berinteraksi dengan pelanggan, struktur
biaya, dan kemitraan. Untuk menirunya, pesaing harus
merombak seluruh proses bisnis, yang membutuhkan
waktu, biaya, dan komitmen organisasi yang besar, jauh
lebih sulit daripada sekadar meniru produk baru.

4. Uraian: Ambil contoh model bisnis Go-Food dari Gojek.
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Segmen Pelanggan: Restoran/UMKM makanan
dan konsumen yang ingin memesan makanan
dengan praktis.

Proposisi Nilai: Layanan pesan antar makanan
yang cepat dan mudah, memberikan akses ke
berbagai pilihan kuliner, serta membantu restoran
memperluas pasar tanpa harus memiliki layanan
pengiriman sendiri.

Arus Pendapatan: Go-Food memperoleh
pendapatan dari komisi yang diambil dari setiap
transaksi, biaya pengiriman yang dibebankan
kepada pelanggan, dan biaya promosi bagi restoran.



5.

Studi Kasus:

e Kelemahan Model Bisnis Konvensional:
Kelemahan utama adalah keterbatasan jangkauan
(hanya dapat melayani orang yang menelpon atau
menunggu di pangkalan), inefisiensi alokasi taksi,
dan ketiadaan sistem penilaian kualitas pengemudi.

e Saran Inovasi Model Bisnis:

1. Segmen Pelanggan: Memperluas segmen
pelanggan dari yang hanya menelepon ke
pengguna smartphone yang lebih luas.

2. Proposisi Nilai: Menambahkan proposisi nilai
berupa kemudahan pemesanan melalui
aplikasi, transparansi harga dan lokasi, serta
sistem penilaian untuk meningkatkan kualitas
layanan.

3. Saluran: Memanfaatkan aplikasi seluler
sebagai saluran utama untuk menghubungkan
pengemudi dan penumpang.

4. Sumber Daya Utama: Mengintegrasikan
teknologi GPS dan data real-time untuk alokasi
taksi yang lebih efisien.

5. ArusPendapatan: Selain dari tarif, perusahaan
bisa mendapatkan pendapatan dari promosi
iklan di aplikasi atau layanan nilai tambah
lainnya.

Bab 5: Pengelolaan Inovasi dan Organisasi

1.

2.

3.

c. Mendorong kolaborasi lintas divisi dan toleransi
terhadap risiko.
b. Menginspirasi tim untuk berinovasi dan memberikan
otonomi.
Uraian: Toleransi terhadap kegagalan adalah kunci
karena inovasi, terutama yang bersifat radikal, adalah
proses yang penuh risiko. Ketika karyawan tidak takut
gagal, mereka akan lebih berani bereksperimen,
mencoba ide-ide baru, dan mengambil risiko yang
diperlukan. Contohnya, sebuah perusahaan dapat
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menyelenggarakan "hari kegagalan" di mana tim
berbagi pelajaran dari proyek yang tidak berhasil, dan
bukannya dihukum, mereka justru diberi apresiasi atas
keberanian dan wawasan yang didapatkan.

4. Uraian: Sebagai konsultan, saya akan menyarankan
perubahan struktur sebagai berikut:

Membentuk Tim Inovasi Lintas Divisi: Alih-alih
mengandalkan satu departemen R&D, saya akan
membentuk tim kecil yang terdiri dari perwakilan
pemasaran, teknis, keuangan, dan operasional. Tim
ini akan diberi otonomi untuk mengerjakan proyek
inovasi secara cepat.

Memecah Silo Organisasi: Saya akan
memperkenalkan platform kolaborasi digital atau
mengadakan sesi workshop reguler untuk
mendorong komunikasi dan kerja sama antara
divisi yang sebelumnya terpisah.

Membuat Unit Eksperimen: Saya akan
menyarankan pembentukan wunit kecil yang
bertugas untuk menguji ide-ide baru dengan cepat
dan biaya rendah. Unit ini tidak perlu terbebani oleh
target penjualan atau profitabilitas jangka pendek,
fokusnya adalah pada validasi ide.

5. Studi Kasus:

Analisis Masalah: Perusahaan tersebut
kemungkinan memiliki budaya yang takut gagal dan
birokrasi yang lambat. Anggaran R&D yang besar
bisa jadi tidak efektif karena ide-ide tidak dapat
berkembang menjadi produk nyata akibat
hambatan internal atau kurangnya otonomi tim.
Kepemimpinan mungkin kurang inspiratif atau
terlalu berfokus pada hasil jangka pendek.
Saran Konkret:
= Budaya: Mengubah budaya dengan memberikan
penghargaan kepada tim yang berani



bereksperimen, terlepas dari  hasilnya.
Mempromosikan "belajar dari kegagalan”.

= Struktur: Membentuk tim inovasi lintas divisi
dengan otonomi penuh. Mengurangi hierarki dan
proses persetujuan yang berjenjang.

= Kepemimpinan: Pemimpin harus menjadi
"pelindung” bagi tim inovasi, memberikan ruang
aman bagi mereka untuk bereksperimen.
Pemimpin harus lebih berfokus pada visi jangka
panjang daripada keuntungan jangka pendek
dari setiap proyek inovasi.

Bab 6: Inovasi Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial

1. b.Process.

2. b.Inovasi proses hijau.

3. Uraian: Inovasi berkelanjutan dapat menjadi sumber
keunggulan kompetitif karena: 1) meningkatkan citra
merek dan loyalitas pelanggan yang semakin peduli
lingkungan, 2) dapat mengurangi biaya operasional
dalam jangka panjang (misalnya, melalui efisiensi
energi), 3) menarik investor yang berfokus pada ESG,
dan 4) membuka pasar baru, seperti pasar produk-
produk ramah lingkungan.

4. Uraian:

Inovasi Hijau berfokus pada pengurangan dampak
negatif terhadap lingkungan. Contohnya adalah
pengembangan kemasan yang dapat terurai secara
hayati atau penggunaan energi terbarukan di
pabrik.

Inovasi Sosial berfokus pada pemecahan masalah-
masalah sosial. Contohnya adalah penciptaan model
bisnis microfinance untuk membantu masyarakat
miskin mendapatkan akses ke modal, atau aplikasi
yang menghubungkan relawan dengan kegiatan
sosial.
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5. Studi Kasus:

e Risiko Etika: Risiko terbesar adalah
penyalahgunaan data pribadi petani, yang mungkin
tidak sepenuhnya memahami implikasi dari
pengumpulan data. Ada juga risiko eksploitasi jika
model  pinjaman  tidak  transparan  dan
membebankan bunga yang terlalu tinggi.

e Saran Etis:

1. Transparansi Data: Menjelaskan secara
transparan data apa yang dikumpulkan,
bagaimana data tersebut akan digunakan, dan
memastikan data dilindungi.

2. Desain Pinjaman yang Adil: Merancang model
pinjaman dengan bunga yang wajar dan proses
yang mudah dipahami, serta tidak menggunakan
praktik penagihan yang agresif.

3. Kemitraan yang Bertanggung Jawab:
Berkolaborasi dengan lembaga keuangan mikro
atau organisasi nirlaba lokal yang sudah memiliki
kepercayaan dari masyarakat petani.

4. Edukasi Literasi Digital: Memberikan edukasi
tentang literasi digital dan finansial kepada para
petani agar mereka dapat menggunakan layanan
dengan bijak.

Bab 7: Teknologi dan Inovasi
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1.

2.
3.

b. Memungkinkan komunikasi dan pengumpulan data
antar objek fisik.

d. Semuanya benar.

Uraian: Revolusi Industri 4.0 telah mengubah cara
inovasi dengan menciptakan sistem yang terhubung,
cerdas, dan berbasis data. Perusahaan kini dapat
melakukan inovasi proses melalui otomatisasi, inovasi
produk melalui penciptaan smart products, dan inovasi
model bisnis melalui platform digital. Contohnya, pabrik
kini dapat menggunakan sensor IoT untuk



mengumpulkan data dan Al untuk mengoptimalkan
proses produksi secara real-time.

4. Uraian: Perusahaan ritel dapat menggunakan
kombinasi Al dan Big Data untuk:

Personalisasi Penawaran: Menganalisis Big Data
dari  riwayat belanja  pelanggan  untuk
mengidentifikasi preferensi. Algoritma Al kemudian
dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi
produk yang dipersonalisasi, meningkatkan
penjualan.

Optimalisasi Stok: Menganalisis data penjualan,
tren pasar, dan bahkan data cuaca untuk
memprediksi permintaan. Al dapat membantu
mengoptimalkan jumlah stok di gudang agar tidak
terjadi kelebihan atau kekurangan stok.

Layanan Pelanggan Otomatis: Menggunakan Al
dalam bentuk chatbot untuk merespons pertanyaan
umum  pelanggan secara cepat, sehingga
mengurangi beban kerja staf dan meningkatkan
kepuasan pelanggan.

5. Studi Kasus:

Inovasi dengan IoT: Perusahaan dapat memasang
sensor [oT pada setiap paket pengiriman. Sensor ini
akan mengumpulkan data lokasi, suhu, dan kondisi
paket secara real-time. Data ini akan dikirim ke
sistem pusat untuk dilacak.

Inovasi dengan Blockchain: Data yang
dikumpulkan oleh sensor IoT dapat dicatat dalam
blockchain. Setiap kali paket berpindah tangan (dari
gudang ke kurir, dari kurir ke pelanggan), informasi
ini akan tercatat dalam buku besar yang
terdesentralisasi dan tidak bisa diubah.

Manfaat: Kombinasi ini menciptakan transparansi
penuh. Pelanggan dapat melacak paket mereka
dengan  akurat, dan  perusahaan  dapat
memverifikasi seluruh rantai pasok secara
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transparan, mengurangi risiko kehilangan atau
manipulasi. Jika terjadi masalah, jejak digital yang
tidak dapat diubah di blockchain  akan
mempermudah identifikasi penyebabnya.

Bab 8: Strategi Inovasi dan Manajemen Perubahan
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1.

2.
3.

c. Mengakuisisi startup kecil untuk mendapatkan

teknologi baru.

c. Risiko pasar.

Uraian: Closed innovation menjadi kurang efektif

karena laju perubahan teknologi sangat cepat dan

kompleks. Tidak ada satu perusahaan pun yang dapat
memiliki semua ide, talenta, dan sumber daya internal
untuk bersaing. Open innovation mengatasi masalah ini
dengan memungkinkan perusahaan memanfaatkan ide-
ide dan teknologi dari luar, mempercepat proses

inovasi, dan mengurangi biaya serta risiko R&D.

Uraian: Langkah-langkah manajemen perubahan yang

akan saya ambil:

e Komunikasi Terbuka: Mengadakan pertemuan
rutin, menjelaskan mengapa inovasi ini penting,
manfaatnya bagi perusahaan, dan bagaimana hal
tersebut akan memengaruhi pekerjaan mereka.

e Keterlibatan Karyawan: Melibatkan karyawan
dari tim yang terdampak dalam proses perancangan
dan implementasi inovasi. Meminta masukan
mereka dan membuat mereka merasa memiliki.

e Pelatihan yang Memadai: Menyediakan pelatihan
yang komprehensif agar karyawan menguasai
keterampilan baru yang dibutuhkan.

e Dukungan Penuh: Memastikan manajemen
puncak secara terbuka mendukung inovasi ini dan
menyediakan tim pendukung untuk membantu
karyawan yang mengalami kesulitan selama
transisi.



5. Studi Kasus: Perusahaan otomotif tersebut dapat
menggunakan strategi inovasi terbuka dengan cara:

Kemitraan (Inbound): Berkolaborasi dengan
startup atau universitas yang memiliki keahlian
dalam teknologi baterai atau motor listrik untuk
mengurangi risiko teknis dan biaya R&D.

Lisensi Teknologi (Inbound): Alih-alih
mengembangkan teknologi dari nol, perusahaan
dapat melisensi paten dari perusahaan lain yang
sudah terbukti.

Proyek Bersama (Outbound): Jika mereka
memiliki paten yang tidak terkait dengan mobil
listrik, mereka dapat melisensikannya atau
menjualnya untuk mendapatkan dana tambahan
bagi proyek inovasi mereka.

Kemitraan: Perusahaan teknologi (produsen
baterai) dan lembaga riset (universitas) akan
membantu mereka mendapatkan teknologi dan
keahlian yang dibutuhkan tanpa harus menanggung
seluruh biaya dan risiko sendiri.
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